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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai يَ 

 Fathah dan wau Au وَ 

 

Contoh:  

Kaifa :  َك يْف 

Haula   :  َه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا َ/ي

 Fathah dan wau Ī يَ 

 Dammah dan يَ 

wau 

Ū 
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Contoh: 

qala:       َق ال 

rama:    م ى  ر 

qila:       َقِيْل 

yaqulu:    َي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    : َْالْا طْلف ال ةَ  وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ : َ ة ر  ن وَّ الم  دِيْن ةَ   ا لم 
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                          َ ة  ط لْح 
 



xiv 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

 

Nama : Nadia Fadila 

NIM : 180602107 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul : Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Dan 

Persepsi Risiko      Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-Food Dalam   Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pembimbing I : Hafiizh Maulana, S.P., S.H.I., ME 

Pembimbing II : Seri Murni, SE., M.Si., Ak 

 

Keputusan penggunaan jasa merupakan salah satu konsep dari 

perilaku konsumen baik individu, kelompok, ataupun organisasi 

dalam melakukan penilaian dan pemilihan alternatif yang ada dan 

menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, 

kemudahan dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini juga 

merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

primer dengan menyebarkan kuesioner dan pengambilan sampel 

sebanyak 95 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan mengggunakan software 

SPSS. Berdasarkan hasil penelitian variabel Kepercayaan, 

Kemudahan dan Persepsi Risiko berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food. Hal ini terbukti dari hasil uji 

Parsial dan Simultan, yang menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi 𝑅2 yang diperoleh sebesar 0,485 atau 48,5%. Hal ini 

berarti hanya 48,5% variabel independent (Kepercayaan, 

Kemudahan dan Persepsi Risiko) dapat mempengaruhi variabel 

dependen (Keputusan penggunaan jasa Go-Food). 

 

Kata kunci: Kepercayaan, Kemudahan, Persepsi Risiko dan 

Keputusann Penggunaan Jasa Go-Food 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin maju dan berkembang 

dapat menimbulkan peningkatan teknologi, bisnis, dan sistem 

ekonomi yang pesat (Maitrina & Febriyanto, 2021). Sehingga kini 

masyarakat semakin dimudahkan dengan berbagai layanan yang 

berbasis internet mulai dari layanan hiburan, komunikasi, hingga 

mencakup bidang yang vital seperti ekonomi dan bisnis. Saat ini 

masyarakat mulai mengadaptasi sistem berbasis internet untuk 

diintegrasikan ke sektor ekonomi. Melalui integrasi ini, banyak 

kegiatan yang dulunya dilakukan secara langsung diubah menjadi 

berbasis elektronik. Hal ini tentunya menjadi pilihan bisnis yang 

menguntungkan karena usaha yang cenderung akan memilih suatu 

sistem yang mampu memberikan efisiensi waktu dan biaya secara 

baik. 

Internet merupakan hasil gabungan antara teknologi 

informasi dan telekomunikasi yang mendukung semua kebutuhan, 

yang saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi semua kalangan dan 

juga dapat menghubungkan satu orang dengan orang lainnya dan 

menyediakan informasi sebagai sarana komunikasi (Maharama, 

2018). Oleh karena itu Sebagian masyarakat memandang internet 

sebagai salah satu yang wajib dipenuhi untuk menunjang 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil survey Asosiasi 
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Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) penetrasi internet di 

Indonesia mengalami kenaikan 77,02% dari total populasi 

sebanyak 210 juta jiwa penduduk Indonesia pada tahun 2021-2022 

seperti pada gambar 1.1 berikut ini: 

Gambar 1.1 

Presentase Penetrasi Internet di Indonesia 

 

Sumber: APJII (2022) 

Dari gambar diatas terlihat hasil survey yang telah 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), menunjukkan bahwa setiap tahun pengguna internet di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 

pengguna internet mencapai 64,8% dari 171,17 juta penduduk 

Indonesia dan pada tahun 2019-2020 pengguna internet mengalami 

peningkatan mencapai 73,7% dari 196,71 juta penduduk dan 

kemudian pada tahun 2021-2022 pengguna internet di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang 

mencapai 77,02% dari 210 juta penduduk Indonesia. Hal tersebut 
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diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

pengguna smartphone. Dengan meningkatnya pengguna internet di 

Indonesia, dapat merubah pola pikir masyarakat dalam 

menggunakan social media yang salah satunya jasa layanan 

transportasi. Dimana perkembangan teknologi telah dapat dengan 

mudah menghubungkan konsumen yang membutuhkan produk/jasa 

dengan para penyedia produk/jasa melalui layanan Go-Food, yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat, untuk 

membantu mobilitas dan menunjang kehidupan sehari-hari 

(Rahmadani, 2017). 

E-commerce merupakan jual beli melalui media internet 

dimana penjual dan pembeli melakukan pertukaran informasi, uang 

dan barang melalui media elektronik. Transaksi melalui internet 

memudahkan pelaku bisnis dalam melakukan transaksi. Bahkan 

transaksi ini dapat terjadi bersamaan tanpa harus ada pertemuan 

secara langsung dengan waktu yang begitu cepat. Seperti saat ini 

alat transportasi dan komunikasi tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena hal tersebut digunakan untuk 

mempermudahkan segala pekerjaan manusia. Kecanggihan alat 

transportasi tidak dapat terbendung lagi, hal ini terbukti dengan 

adanya berbagai bidang seperti dari bidang komunikasi (Danu, 

2016).  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju maka 

semakin banyak sektor jasa transportasi dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan sehingga banyaknya persaingan di sektor transportasi, 
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salah satunya Gojek. Gojek yang didirikan oleh Nadiem Makarim 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

transportasi yang menghubungkan antara pengendara ojek dengan 

pelanggannya. Kini aplikasi gojek telah didownload mencapai 291 

ribu pengguna yang berbasis Android dan IOS. Selain bergerak 

dibidang transportasi gojek juga bergerak di jasa pengantaran 

makanan (food delevery) atau disebut dengan fitur Go-Food. Go-

Food merupakan sebuah fitur layanan dari aplikasi Gojek yang 

melayani pesan antar makanan yang dapat mempermudah 

konsumen memenuhi kebutuhan tanpa harus ke tempat jual 

makanan/ rumah makan. Hadirnya Go-Food dapat memudahkan 

kehidupan masyarakat terutama dikalangan mahasiswa yang 

mempermudah aktivitas sehari-hari seperti berpergian, berbelanja 

dan sebagainya (Saleh, 2021).  

Jika dilihat dari ekonomi Islam layanan Go-Food 

menerapkan akad secara syariah.  Pemesanan makanan melalui Go-

Food dilakukan dengan akad ijarah yang termasuk kategori sewa 

jasa, sebagaimana pengertian ijarah ialah upah atas pemanfaatan 

suatu benda atau imbalan suatu kegiatan, atau upah melakukan 

kegiatan tertentu. Dimana konsumen sebelum memesan terlebih 

dahulu mempercayai terhadap produk/jasa yang ditawarkan, 

kemudian konsumen memilih kategori makanan yang hendak 

dipesan atau cari rekomendasi tempat makan yang ada disekitar, 

kemudian pesan makanan yang sesuai keinginam dan driver 

mengkonfirmasi ulang pesanaan tersebut kepada konsumen. 
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Selanjutnya driver akan melakukan pembelian kerumah 

makan/restorant yang sesuai dengan lokasi konsumen yang 

memesannya. Di saat driver mengantar pesanan kepada konsumen 

driver mendapatkan imbalan atas jasa yang telah dilakukannya. 

Transaksi ini merupakan transaksi jual beli dimana driver memesan 

makanan dengan memperlihatkan bukti pesanan dari aplikasinya 

tersebut. Jual beli pesanan ini diperbolehkan dalam Islam selama 

tidak mengandung unsur riba, penipuan dan kecurangan (Agustin, 

2019). Dalam jual beli sering kali menghalalkan segala cara untuk 

mencapai tujuan tersebut, baik itu positif ataupun negative yang 

pada akhirnya menjadi kebiasaan atau perilaku dalam berdagang 

atau jual beli (Rohmah, 2019). 

Kepercayaan menjadi faktor yang paling penting dalam 

melakukan keputusan penggunaan, dimana produsen terlebih 

dahulu menciptakan kepercayaan kepada konsumen sehingga dapat 

menarik perhatian serta menimbulkan keyakinan konsumen 

terhadap produk/jasa yang di pasarkan. Menurut Mowen (2002) 

kepercayaan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan 

kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, antribut dan 

manfaatnya. Dimana objek disini adalah berupa produk/jasa dan 

sesuatu yang dimiliki seseorang terhadap kepercayaan dan sikap. 

Kepercayaan dapat diwujudkan apabila sebuah produk/ jasa yang 

telah memenuhi keinginan/harapan dan kebutuhan konsumen. 

Dimana kepercayaan akan timbul apabila konsumen telah 

merasakan kepuasan terhadap produk/jasa yang telah digunakan 
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tersebut. Menurut Suryani dalam Ikranegara (2017) kepercayaan 

merupakan kesediaan konsumen untuk melakukan kemudahan 

dalam bertransaksi online dengan harapan yang positif mengenai 

perilaku berbelanja online pada masa mendatang.  

Kemudahan juga mempengaruhi konsumen dalam 

melakukan keputusan penggunaan. Kemudahan merupakan sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

bebas dari usaha. Faktor tersebut akan berdampak pada perilaku 

seseorang, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang 

kemudahan menggunakan sistem, maka semakin tinggi pula tingkat 

pemanfaatan teknologinya (Hatono, 2015). Kemudahan dalam 

menggunakan jasa Go-Food tersebut sangat membantu konsumen 

untuk memenuhi kebutuhannya karena konsumen tinggal mencari/ 

memilih produk yang diinginkan dan memesannya. 

Persepsi risiko juga menjadi faktor yang paling penting 

dalam keputusan penggunaan, Persepsi risiko yang terjadi ialah 

apabila produk/jasa yang digunakan tidak sesuai dengan barang 

yang dijual dan terjadi ketidakpuasan atau kerugian seperti 

terjadinya kerusakan di kemasan atau hal lainnya. Menurut Achadi 

(2020) persepsi risiko merupakan sebuah kekhawatiran konsumen 

terhadap kemungkinan kerugian atau ketidakpastian disaat 

melakukan transaksi online. Dimana semakin besar persepsi risiko 

maka semakin besar kemungkinan keterlibatan konsumen dalam 

pembelian. Ketika persepsi risiko tinggi maka konsumen memilki 

dua pilihan, apakah akan menghindari pembelian atau 
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meminimalkan risiko melalui pencarian dan evaluasi alternatif 

sebelum pembelian dalam pengambilan keputusan.  

Peneliti juga tertarik untuk melakukan penelitian ini karena 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Prihartini (2019) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap keputusan menggunakan transportasi 

online. Penelitian yang dilakukan oleh Achadi dan Winarto (2020) 

yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan persepsi resiko terhadap minat penggunaan layanan 

Go Pay pada perusahaan Go Jek. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan I’tishom, Martini, dan Novandari (2020) kemudahan 

berpengaruh positif terhadap sikap, dan persepsi risiko berpengaruh 

negatif terhadap sikap serta keputusan penggunaan jasa. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Paramita (2021) yang 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan Terhadap Minat Pembelian Ulang 

Konsumen Go-Food. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Raiyan 

dan Siregar (2021) yang hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Persepsi risiko berpengaruh negatif signifikan dan kepercayaan 

berpengaruh positif signifikan pada pengguna jasa angkutan Gojek. 

Penelitian ini merupakan keberadaan dari penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Tanra, Rahman, Rabai dan Rajab 

(2022) dengan hasil penelitian menunjukkan kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
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menggunakan gopay pada layanan gojek dan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Syaiqoni, Fatimah, dan Rahayu (2023) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keputusan penggunaan GoFood 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, kemanfaatan dan 

kenyamanan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah pada unit analisis dan periode penelitian. Unit analisis 

penelitian ini adalah pada mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Dan Persepsi Risiko 

Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Go-Food Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa 

rumusan masalah yang dapat diambil sebagai dasar kajian 

penelitian yang dilakukan. Adapun rumusan masalah tersebut 

sebagai berikut: 

1. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi 

Islam? 
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2. Apakah Kemudahan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi 

Islam? 

3. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food dalam pespektif 

ekonomi Islam? 

4. Apakah Kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa Go-

Food dalam perspektif ekonomi Islam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji dan menganalisis: 

1. Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi Islam. 

3. Pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

4. Pengaruh kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko 

terhadap keputusan penggunaan jasa Go-Food dalam 

perspektif ekonomi Islam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Praktis (Operasional) 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan Go Jek khususnya bagian Go-

Food berupa informasi atau pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dan 

juga evaluasi dalam peningkatan kinerja serta 

pembaruan fitur-fitur baru yang dapat mempermudah 

konsumen dalam menggunakan fitur Go-Food  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi konsumen berupa pengetahuan tentang 

pengaruh kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko 

dalam perspektif Islam terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food. 

1.4.2 Manfaat Teoritis (Akademisi) 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 

akademisi mengenai pengaruh kepercayaan, 

kemudahan dan persepsi risiko terhadap penggunaan 

jasa Go-Food dalam perspektif ekonomi Islam. Serta 

menjadi sumber pertimbangan antara teori yang telah 

dipelajari dengan praktik yang terjadi. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi dan acuan serta masukan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

khusunya mengenai pengaruh kepercayaan, kemudahan 

dan persepsi risiko terhadap penggunaan jasa Go-Food. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan penyelesaian tentang penelitian ini, 

maka penulis Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori yang 

berkaitan dengan topik dari penelitian, pembahasan hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang menjadi acuan dalam 

penyusunan proposal skripsi ini. Secara ringkas 

menerapkan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan 

antar variabel yang akan diteliti, serta hipotesis penelitian 

yang menjadi pedoman dalam sebuah analisis data. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi 

penelitian, jenis data penelitian, populasi dan sampel, 

Teknik pengumpulan data, skala pengukuran, operasional 
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variable penelitian, model penelitian dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan pemaparan hasil penelitian dan 

pembahasan dengan kerangka teori atau penelitian yang 

dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan tetang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan juga terdapat saran 

yang berisikan tentang kekurangan dari penelitian ini untuk 

dilanjutkan kepada peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 E-Commerce 

2.1.1 Definisi E-Commerce 

Istilah e-commerce diartikan sebagi suatu jual beli 

produk/jasa yang dilakukan secara elektronik dengan 

memanfaatkan pengguna internet maupun jaringan teknologi digital 

yang ada (Zainul, 2004). E-commerce merupakan suatu transaksi 

jual beli produk/jasa melalui media internet yang mengakibatkan 

transaksi e-commerce berlangsung dimana saja dan kapan saja 

tanpa mengenal batas ruang dan waktu, dan dilakukan tanpa adanya 

pertemuan antara pihak pembeli dan penjual dimana banyak 

kemudahan yang diperoleh bagi penjual dan pembeli tersebut, 

(Kurniawati, 2019).  

E-commerce merupakan jual beli melalui media internet, 

dimana penjual dan pembeli melakukan penukaran informasi, uang 

dan barang (peter & olson, 2014). Menurut Fahmi Khalamillah 

(2019) jual beli online (e-commerce) adalah pembelian, penjualan, 

dan pertukaran barang dan jasa secara elektronik, misalnya melalui 

jaringan komputer seperti internet di mana transaksi dilakukan 

penjual ataupun pembeli dilakukan secara elektronik baik itu 

sekedar penawaran barang atau jasa, pembelian, ataupun 

pembayaran. 
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2.1.2 Jenis-Jenis E-Commerce 

Menurut Fahmi Khalamillah (2019) ada 5 jenis-jenis e-

commerce, yaitu: 

1. Business to business, ialah sistem komunikasi bisnis dengan 

pelaku bisnis atau transaksi secara elektronik antar 

perusahaan. Yang ditujukan untuk menunjang para pelaku 

bisnis itu sendiri dan mengadakan perjanjian antara pelaku 

usaha dan pihak yang bergerak dibidang bisnis lainnya. 

2. Business to costumer, ialah sistem transaksi secara 

elektronik antara pelaku usaha dan konsumen yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Produk/jasa yang diperjual belikan dalam bentuk yang 

berwujud atau digital yang siap untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

3. Costumer to costumer, ialah sistem transaksi secara 

elektronik antar konsumen yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

4. Costumer to business, ialah transaksi yang dilakukan 

costumer menawarkan produk/jasa terhadap perusahaan 

yang membutuhkan dan membelinya. 

5. Costumer to government, ialah transaksi yang dilakukan 

antar pelaku bisnis dan pemerintah yang menjual 

produk/jasa dan menawarkan berbagai jenis produk/jasa 

yang dibutuhkan. 
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2.1.3 E-Commerce Dalam Perspektif Islam 

Jual beli e-commerce sama yang dilakukan dengan jual beli 

salam (pesanan) yaitu produk yang memiliki ciri-ciri dan kemudian 

dilihat dan ada pihak yang bertanggung jawab atas produk yang 

diperjual belikan sehingga adanya ketentuan harga yang telah 

disepakati sebelum melakukan pembayaran. Dalam Islam Jual beli 

e-commerce diperbolehkan apabila tidak mengandung unsur riba, 

penipuan, kecurangan dan lain sebagainya (Kurniawati, 2019). 

Seperti dalam sistem jual beli terjadinya penipuan dalam transaksi 

pemesanan barang yang dipesan oleh pembeli tidak sesuai dengan 

kualitas barang yang diterima (Agustin, 2019). 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah :275 

بٰوَ َالر ِ َي أكْ ل وْن  لَّذِيْن  بَّط ه َََ  اَي ق وْم َالَّذِيَْي ت خ  َك م  َالِاَّ وْن  َي ق وْم  اَلا 

ََ لَّ ا ح  بٰواَۘو  َالر ِ َمِثْل  اَالْب يْع  اَاِنَّم  مَْق ال وْْٓ َباِ نَّه  َذٰلِك  ِّۗ س ِ َالْم  َمِن  الشَّيْطٰن 

ب ِهَٖف انْت هَٰ نَْرَّ وْعِظ ةٌَم ِ هَٗم  اۤء  نَْج  َف م  بٰواِّۗ َالر ِ م  رَّ ح  َو  الْب يْع   َ اَاللّٰه ىَف ل هَٗم 

َالنَّارََِۚه مَْفِيْه اََ َا صْحٰب  ىِٕك 
ۤ
ف ا ولٰ نَْع ادَ  م  ََِِّۗو  هَْٗٓاِل ىَاللّٰه ا مْر  َو  س ل ف ِّۗ

{َ َ{٢٧٥خٰلِد وْن   

Artinya: “orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli 

sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu ia berhenti (mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
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mengulangi kembali maka mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya” (Q.S. Al-Baqarah: 275). 

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil pemahaman bahwa 

Allah telah menghalakan jual beli kepada hamba-hambanya dengan 

baik dan melarang praktek jual beli yang mengandung unsur riba. 

Allah mengharamkan kepada umat Islam memakan harta sesame 

dengan jalan yang batil, misalnya dengan cara mencuri, menipu, 

merampok, memeras dan dengan jalan lain yang tidak dibenarkan 

oleh Allah, kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli dengan 

didasari atas suka sama suka dan saling mnguntungkan. 

Dalam Islam Allah sudah mengatur mengenai jual beli, jual 

beli yang benar yaitu suatu perjanjian tukar menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara suka sama suka antara kedua 

belah pihak dengan menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang dibenarkan dalam syari’at Islam. 

 Beberapa langkah agar jual beli diperbolehkan menurut 

syariat Islam (Agustin, 2019), sebagai berikut: 

1. Produk yang halal 

2. Kejelasan status penjualan 

3. Kesesuaian harga dengan kualitas barang 

4. Kejujuran dan Amanah 

 

2.2 Keputusan Penggunaan Jasa 

2.2.1 Definisi Keputusan Penggunaan Jasa 

 Peter dan Olson (2013) mendefinisikan keputusan 

penggunaan adalah suatu proses integrasi yang digunakan untuk 
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mengkombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih 

alternatif dan memilih satu diantaranya. Kotler dan keller (2014) 

juga menjelaskan jasa merupakan suatu Tindakan atau kegiatan 

yang ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak yang lain, yang pada 

dasarnya tidak terwujud dan tidak mengakibatkan perpindahan 

kepemilikan.  

Menurut Kotler dan Amstorng (2016: 177) keputusan 

penggunaan jasa merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu 

tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan produk/jasa untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan konsumen. 

Keputusan penggunaan jasa atau lebih dikenal dengan 

keputusan pembelian merupakan bagian perilaku konsumen. 

Keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi mengenal produk/merek 

tertentu dan mengevaluasi beberapa dari masing-masing alternatif 

penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata, kemudian 

konsumen dapat mengambil keputusan pembelian (Kolter& 

Amstrong 2013: 129). Menurut Tjiptono (2010) Keputusan 

pembelian jasa ialah suatu tindakan pemilihan yang dilalui oleh 

konsumen untuk mengambil keputusan yang dimulai dari 

pengenalan masalah yang kemudian dipecahkan dengan 

penggunaan jasa. 

Dapat disimpulkan bahwa keputusan penggunaan jasa 

merupakan salah satu konsep dari perilaku konsumen baik 
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individu, kelompok, ataupun organisasi dalam melakukan penilaian 

dan pemilihan alternatif yang ada dan menetapkan suatu pilihan 

yang dianggap paling menguntungkan. 

2.2.2 Proses Pengambilan Keputusan Penggunaan 

Dalam keputusan penggunaan ada beberapa tahapan yang 

dilalui konsumen untuk melakukan proses pengambilan keputusan 

penggunaan. Proses ini adalah petunjuk untuk mempelajari 

bagaimana konsumen membuat suatu keputusan. Menurut Kotler & 

keller (2012) ada lima tahapan proses keputusan penggunaan, 

diantaranya ialah: 

Gambar 2.1 

Proses keputusan penggunaan 

  

 

Sumber: Kotler dan keller, (2012) 

1) Pengenalan masalah 

Proses pengambilan keputusan penggunaan dimulai 

dari pengenalan masalah. Pengenalan masalah timbul 

sebagai akibat dari suatu individu yang merasakan 

perbedaan antara apa yang dikehendaki dengan keadaan 

sesuangguhnya. Melalui pengenalan masalah ini, konsumen 

harus mencari solusi yang terbaik mengenai produk/jasa 

yang dibutuhkan dan dibeli. 
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2) Pencarian informasi 

Ketika konsumen memiliki perasaan aktif dalam 

mencari informasi yang berhubungan dengan 

kebutuhannya. Apabila informasi tersebut cukup akurat dan 

dapat membuat konsumen merasa yakin akan produk 

tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, maka konsumen 

akan memutuskan untuk melakukan pembelian terhadap 

produk tersebut. Pencarian informasi tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai sumber seperti keluarga, iklan, 

situs web dan berbagai media internet. 

3) Evaluasi alternatif 

Konsumen akan mengevaluasi informasi dari 

berbagai produk/jasa yang akan membuat penilaian akhir 

tentang kebutuhan yang akan dibeli. Dimana konsumen 

akan memilih suatu produk/jasa yang sesuai dengan 

kebutuhannya dari berbagai alternatif yang tersedia. 

4) Keputusan penggunaan 

Setelah melalui tahap evaluasi kemudian konsumen 

akan mengambil keputusan penggunaan dengan membeli 

produk/jasa yang paling diminati untuk memenuhi 

kebutuhannya. Dalam hal ini pemasar perlu menganalisis 

bagaimana perilaku konsumen dalam melakukan 

penggunaan jasa seperti produk yang dibeli, waktu 

pembelian, tempat dan cara mendapatkan produk tersebut. 
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5) Perilaku pasca penggunaan 

Setelah melakukan penggunaan, konsumen akan 

merasa kepuasan dan ketidakpuasan dengan produk/jasa 

yang telah dibeli, kemudian konsumen akan memberikan 

penilaian terhadap barang yang telah dibelinya dan apabila 

produk tersebut memuaskan maka konsumen kembali 

membeli produk/jasa tersebut secara berulang untuk 

memenuhi kebutuhannya. Komunikasi pemasaran sangat 

diperlukan untuk mengetahui keyakinan dan evaluasi yang 

dapat memperkuat pilihan konsumen dan membantu merasa 

nyaman apabila memakai produk tersebut. 

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Menurut Kotler dan Keller (2012) beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk pembelian sebuah produk sebagai 

berikut:  

1. Faktor budaya ialah faktor yang mendasari keinginan dan 

perilaku seseorang, dimana konsumen memiliki gaya hidup 

yang senang akan berbelanja maka keputusan pembelian 

yang dilakukan akan semakin tinggi. 

2. Faktor sosial ialah referensi atau rekomendasi konsumen 

dari orang terdekat seperti teman, keluarga dan kondisi 

produk/jasa yang akan dibelinya. 

3. Faktor personal atau pribadi ialah faktor yang meliputi 

umur, pekerjaan, gaya hidup dan keadaan ekonominya. 
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2.2.4 Indikator Keputusan Penggunaan Jasa 

Menurut Kotler dan Keller (2011: 180), ada 4 indikator 

dalam keputusan pembelian, yaitu: 

1. Kemantapan pada sebuah produk/jasa, ialah keputusan yang 

dilakukan konsumen setelah mempertimbangkan berbagai 

informasi yang telah mendukung pengambilan keputusan 

tersebut. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk, ialah pengalaman orang-

orang terdekat seperti, keluarga, teman, dan saudara dalam 

menggunakan sebuah produk. 

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain, ialah 

penyampain informasi yang positif terhadap produk/jasa 

yang diperjual belikan agar konsumen tertarik dalam 

melakukan keputusan pembelian. 

4. Melakukan pembelian ulang, ialah konsumen akan 

melakukan pembelian ulang Ketika merasakan kenyamanan 

atas produk/jasa yang telah diterima. 

2.2.5 Keputusan Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen 

untuk pembelian suatu produk/jasa diawali adanya kesadaran 

konsumen atas pemenuhan kebutuhan dan keinginannya (Sutisna, 

2002). Dalam Islam melakukan keputusan pembelian produk 

diwajibkan untuk produk yang sudah terjamin halal dan tayyiban 

(baik, suci dan bersih) dari segi pengolahannya harus baik serta 

aman untuk dikonsumsi. 
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Dalam al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168, Allah telah 

menjelaskan bahwa dalam memutuskan melakukan pembelian atau 

menggunakan produk harus dalam keadaan produk yang terjamin 

halal, baik dan bersih agar dapat membawa manfaat dan keridhaan. 

Allah SWT Berfirman: 

َت تَّبِع وْاََ لا  َط ي ِبااَۖوَّ لٰلًا اَفىَِالْا رْضَِح  َك ل وْاَمِمَّ يْٰٓا يُّه اَالنَّاس 

بِيْنٌَ}١٦٨{ َمُّ َانَِّهَٗل ك مَْع د وٌّ ط وٰتَِالشَّيْطٰنِِّۗ  خ 
Artinya:” wahai sekalian manusia, makanlah yang halal baik dari 

apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu” (Q.S. Al-Baqarah: 168). 

 Pada praktiknya proses pemesanan makanan melalui Go-

Food dilakukan dengan akad ijarah yang termasuk kategori sewa 

jasa, sebagaimana pengertian ijarah ialah upah atas pemanfaatan 

suatu benda atau imbalan suatu kegiatan, atau upah melakukan 

kegiatan tertentu. Bentuk aktivitas yang dilakukan oleh penyewa 

jasa (driver) disini adalah dalam bentuk mengambil pemesanan 

makanan dengan mengirimkan yang telah dipilih dan dibayar oleh 

konsumen melalui aplikasi atau dengan jasa membelikan terlebih 

dahulu dengan uang milik driver atas pesanan makanan yang 

dipilih oleh pelanggan melalui aplikasi dengan pembayaran tunai 

diakhir transaksi yang dibayar pada driver beserta upahnya 

(Abdullah, 2020). 
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2.3 Kepercayaan 

2.3.1 Definisi Kepercayaan 

Kepercayaan adalah salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi perilaku konsumen. Dalam transaksi online 

kepercayaan muncul ketika salah satu pihak yang terlibat telah 

mendapatkan kepastian dari pihak lainnya (Hidayat dkk, 2013). 

Ikranegara (2017) juga mendefinisikan kepercayaan adalah 

kesediaan konsumen untuk melakukan transaksi online dengan 

harapan yang positif mengenai berbelanja online. Hal ini 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

penggunaan secara online. Karena kemungkinan terjadinya risiko 

yang diterima konsumen dalam transaksi online. 

Menurut Mowen (2002) kepercayaan adalah pengetahuan 

yang dimiliki oleh konsumen dan kesimpulan yang dibuat oleh 

konsumen tentang objek, antribut dan manfaatnya. Dimana objek 

disini adalah berupa produk/jasa dan sesuatu yang dimiliki 

seseorang terhadap kepercayaan dan sikap. Kepercayaan dapat 

diwujudkan apabila sebuah produk/ jasa yang telah memenuhi 

keinginan/harapan dan kebutuhan konsumen. Dimana kepercayaan 

akan timbul apabila konsumen telah merasakan kepuasan terhadap 

produk/jasa yang telah digunakan tersebut. Konsumen yang merasa 

nyaman dan percaya karena sebuah produk, tidak akan mudah 

meninggalkan produk tersebut. Oleh karena itu merek berperan 

penting dalam menjadikan identitas produk dan dapat memberikan 

kepercayaan terhadap konsumen. Dengan dibangunnya sebuah 
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kepercayaan oleh sebuah perusahaan terhadap produk/jasa tersebut, 

maka konsumen dengan mudah yakin bahwa produk-produk yang 

dikeluarkan persusahaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya.  

2.3.2 Indikator Kepercayaan 

Menurut winardi (2011: 55) ada 3 care values dalam 

membangun kepercayaan, antara lain: 

1. Kejujuran 

Kejujuran merupakan hal yang paling penting dalam 

membangun sebuah kepercayaan dengan sesama manusia, 

hal ini merupakan untuk menghindari kecurangan yang 

dapat merugikan banyak orang. Dalam sehari-hari kejujuran 

hal yang sangat susah diterapkan, tingkat kejujuran dinilai 

dari ketetapan pengakuan atau hal apa yang dibicarakan 

tidak seperti kebenaran yang sebenarnya terjadi. 

2. Kompeten 

Kompeten ialah kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

tugas dalam membangun suatu pengetahuan dan 

pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Keterbukaan 

Keterbukaan merupakan seseorang yang tidak 

mengrahasiakan sesuatu dan kurangnya transparan dalam 

melaksanakan tugas. Dengan demikian, kedua belah pihak 

diperlukan sifat keterbukaan agar terciptanya kepercayaan 

yang relevan. 
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2.3.3 Cara Meningkatkan Kepercayaan Konsumen  

Beberapa cara dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, 

yaitu: 

1. Hubungan antar individu, ialah interaksi seseorang dengan 

orang lain yang harus diperluas karena dengan adanya 

interaksi tersebut kepercayaan dapat dibangun lebih jauh. 

2. Penggunaan media, ialah hal yang penting diperhatikan 

untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dimana dengan 

adanya pengunaan media seperti video, foto, atau lainnya 

konsumen lebih percaya. 

3. Desain web, ialah hal yang dapat meningkatkan keinginan 

dan ketertarikan konsumen terhadap desain web tersebut. 

2.3.4 Kepercayaan Dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam, setiap bisnis yang dilakukan atas dasar 

kejujuran merupakan hal yang sangat baik, karena dengan adanya 

kejujuran maka akan mendapatkan kepercayaan dari pihak lain. 

Kepercayaan tersebut akan menambah nilai kegiatan bisnis yang 

akan meningkatkan suatu keuntungan (Ismanto, 2009). 

 

2.4 Kemudahan 

2.4.1 Definisi Kemudahan 

Menurut Davis (2013) kemudahan merupakan seberapa 

besar teknologi komputer relatif mudah dirasakan dan mudah untuk 

dipahami dan mudah digunakan, kemudahan ialah pandangan 

sejauh mana seseorang melakukan kebebasan berinteraksi dengan 
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teknologi yang ada. Hartono (2015: 114) juga menjelaskan 

kemudahan pengggunaan merupakan sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 

usaha. Faktor tersebut akan berdampak pada perilaku seseorang, 

yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan 

menggunakan sistem, maka semakin tinggi pula tingkat 

pemanfaatan teknologinya. 

Kemudahan dalam penggunaan adalah salah satu hal yang 

menjadi pertimbangan bagi pembeli online. Menurut Hardiawan 

(2013) kemudahan merupakan seberapa besar tekonologi komputer 

yang dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. 

Davis (2013) mengelompokkan kemudahan dalam 3 dimensi, yaitu: 

a. Kemudahan berinteraksi antara individu dan sistem. 

b. Kemudahan berinteraksi dengan sistem tidak perlu 

melakukannya banyak usaha. 

c. Sistem yang mudah dipahami dan digunakan. 

2.4.2 Indikator Kemudahan 

Menurut Hardiawan (2013) ada 3 indikator kemudahan, 

antara lain: 

1. Mudah dipelajari 

2. Mudah digunakan 

3. Fleksibel  

4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai apa yang diinginkan. 
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2.4.3 Kemudahan Dalam Perpsektif Ekonomi Islam 

Kemudahan salah satu prinsip yang penting dalam Islam 

yang merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah SWT agar 

manusia tetap bersemangat dan tekun dalam menjalankan 

ajarannya. Sebagaimana Allah telah mempermudah hambanya 

ketika melakukan transaksi jual beli, salah satunya transaksi jual 

beli online pada Go-Food. Go-Food dapat mempermudah 

konsumen dalam melakukan jual beli, dimana jual beli dapat 

dilakukan dimana saja tanpa batas waktu. 

Dalam Al-Qur’an surah At-Talaq ayat 4 Allah SWT telah 

menjelaskan bahwa barang siapa yang takut kepada Allah, lalu ia 

menunaikan fardu-Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka Allah 

akan memudahkan baginya urusan-urusannya, memberikan 

kepadanya kelapangan dari segala kesempitan dan menurunkan 

kepadanya jalan petunjuk pada setiap kesulitan yang dihadapinya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Talaq: 4 

اَ نَْيَّتَّقَِاللّٰه َي جْع لَْلَّهَٗمِنَْا مْرِهَٖي سْرا م   و 

Artinya:” Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 

Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya” (Q.S At-

Talaq: 4). 

 

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Insyirah: 6 

ا َالۡع سۡرَِي سۡرا ع  َم  {٦}َانَِّ  
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Artinya:” sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 6). 

Allah akan memberikan kemudahan kepada hambanya yang 

dekat dengannyaa, menaati semua perintah dan menjauhi semua 

larangannya,  

 

2.5 Persepsi Risiko 

2.5.1 Definisi Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan sebuah kekhawatiran konsumen 

terhadap kemungkinan kerugian atau ketidakpastian disaat 

melakukan transaksi online. Kerugian tersebut berupa konsekuensi 

seperti ketidaknyamanan dan ketidakpuasan konsumen terhadap 

kinerja yang membuang waktu (Achadi, 2020). 

Sumarwan (2004) menjelaskan bahwa persepsi terhadap 

risiko akan mempengaruhi jumlah informasi yang dicari oleh 

konsumen, dimana semakin besar persepsi risiko yang terjadi maka 

semakin banyak informasi yang akan dicari oleh konsumen. 

Kemudian konsumen harus mengambil keputusan terhadap 

produk/jasa yang akan dibeli karena keputusan tersebut dapat 

mempengaruhi minat pembelian ataupun penggunaaan produk/jasa 

yang akan mereka beli. 

Dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko merupakan 

kepercayaan seseorang terhadap sesuatu ketidakpastian untuk 

menggunakan atau tidaknya suatu teknologi dalam melakukan 

transaksi online. Dimana semakin besar persepsi risiko maka 
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semakin besar kemungkinan keterlibatan konsumen dalam 

pembelian. Ketika persepsi risiko tinggi maka konsumen memilki 

dua pilihan, apakah akan menghindari pembelian atau 

meminimalkan risiko melalui pencarian dan evaluasi alternatif 

sebelum pembelian dalam paengambilan keputusan. Konsumen 

dapat mengevaluasi secara detail tentang produk/jasa yang 

dibutuhkan. 

2.5.2  Indikator Persepsi Risiko 

Menurut Arofah (2016) terdapat lima indikator yang 

digunakan untuk mengukur persepsi risiko, seperti kualitas produk, 

harga, informasi pribadi, waktu dan kenyamanan. Berikut 

penjelasan kelima indikator tersebut: 

1. Kualitas produk  

Kualitas produk merupakan seluruh persepsi 

konsumen atas keunggulan kualitas yang ada pada 

produk tersebut sebelum memutuskan untuk 

membelinya. Persepsi kualitas menjadi pertimbangan 

konsumen sebelum menentukan keputusan untuk 

membeli suatu produk, konsumen akan mengevaluasi 

manfaat yang diperoleh dan memperhatikan fisik dari 

produk itu sendiri, seperti kinerja produk, daya tahan, 

kemasan dan fiturnya. Terlebih tentang masukan - 

masukan informasi dari konsumen lain pasca pembelian 

akan produk tersebut (Mardikaningsih, 2019) 
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2. Harga 

Harga merupakan salah satu faktor yang menjadi 

pertimbangan bagi konsumen untuk melakukan 

pembelian. Konsumen tidak selalu mengingat harga 

aktual dari suatu produk, akan tetapi mereka selalu 

melihat pada harga dan menurut konsumen harga hanya 

dikategorikan pada murah atau mahalnya suatu produk 

yang mereka beli (Isabella dan Dewi, 2017) 

3. Informasi Pribadi 

Dalam bertransaksi melalui aplikasi belanja online 

membutuhkan data pribadi untuk mengaksesnya seperti 

nama, nomor handphone dan alamat. Informasi pribadi 

konsumen merupakan hal yang harus dijaga 

keamanannya oleh perusahaan agar konsumen dapat 

dengan tenang dan nyaman dalam menggunakan atau 

berbelanja pada aplikasi tersebut. 

4. Waktu 

Persepsi risiko mengacu pada persepsi kemungkinan 

kerugian karena ketidakpastian dalam pembelian produk 

atau layanan. Risiko waktu merupakan kemungkinan 

kekhawatiran yang dialami konsumen dalam membeli 

suatu produk terhadap penggunaan layanan atau produk 

yang akan memakan waktu terlalu lama (Utama, 2020) 
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5. Kenyamanan 

Kenyamanan dalam menggunakan sistem teknologi 

dapat mempengaruhi niat individu untuk menggunakan 

sistem tersebut, kenyamanan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku konsumen dalam 

menggunakan aplikasi e-commerce, dimana ketika 

konsumen merasa senang dan nyaman dalam 

menggunakan aplikasi e-commerce, maka akan 

berpengaruh terhadap niatnya untuk melakukan 

pembelian online (Fatah dan Andayani,2021)  

Masoud (2013) juga berpendapat bahwa untuk mengukur 

risiko terdapat 6 indikator persepsi risiko, antara lain ialah: 

1. Risiko Financial ialah risiko kerugian secara financial yang 

ditanggung konsumen saat melakukan transaksi bisnis. 

Risiko tersebut sering terjadi saat berbelanja secara online. 

2. Risiko produk ialah risiko yang berhubungan dengan 

kualitas produk yang dibeli. Melalui pembelian online 

risiko produk yang terjadi cukup tinggi, dikarenakan 

konsumen tidak dapat mengetahui dengan baik kualitas 

barang yang dibeli tersebut. Oleh karenanya risiko yang 

terjadi sangat tinggi ketika melakukan pembelian secara 

online. 

3. Risiko waktu ialah yang berhubungan dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencari produk/jasa melalui media 
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social. Selain itu, risiko juga terjadi ketika lamanya produk 

yang dibeli sampai kepada tangan konsumen. 

4. Risiko pengiriman ialah yang berhubungan dengan 

keselamatan dan kesalahan alamat saat 

pengiriman/pengantaran produk ke tempat konsumen. 

5. Risiko sosial ialah yang berhubungan dengan kekhawatiran 

akan pendapat orang lain atas pembelian yang sudah 

dilakukan. Risiko sosial juga didefinisikan suatu 

kemungkinan kerugian yang berhubungan dengan pengaruh 

nilai-nilai sosial ataupun pandangan dari keluarga terdekat. 

6. Risiko keamanan ialah yang berhubungan dengan 

penyalahgunaan identitas konsumen seperti alamat, nomor 

handphone dan lain sebagainya.  

Arofah (2016) juga berpendapat bahwa terdapat 5 indikator 

yang digunakan untuk mengukur persepsi risiko, yaitu, kualitas 

produk, harga, informasi pribadi, waktu dan kenyamanan. 

2.5.3 Risiko Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi 

risiko dan menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar 

lebih baik di masa yang akan datang. Sebagaimana firman Allah 

SWT Q.S Al-Hasyr: 18 

ََ اتَّق واَاللّٰه َِّۗانَِّ َو  تَْلِغ د ۚ اَق دَّم  لْت نْظَ رَْن فْسٌَمَّ ن واَاتَّق واَاللّٰه َو  َاٰم  اَالَّذِيْن  يَْٰٓا يُّه 

ل وْنَ  اَت عْم  بِيْرٌَۢبِم    اللّٰه َخ 
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kemana 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (Q.S Al-Hasyr: 18).  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan hamba-hambanya yang beriman untuk menaati 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya, dan 

hendaklah setiap hambanya mencermati kebaikan apa yang telah ia 

siapkan untuk menghadapai hari kiamat dan bertakwa kepada 

Allah. Dan Allah melarang hambanya agar tidak menjadi seperti 

orang-orang lalai akan mengingat Allah, karena orang yang jauh 

dari kebenaran itu adalah orang-orang yang menyelisihi perintah 

Allah. Demikian juga dengan risiko, untuk mengantisipasi agar 

tidak terjadi terlalu parah maka harus dipikirkan terlebih dahulu 

apa saja yang akan terjadi dikemudian harinya, dengan melakukan 

pengawasan untuk hari esok. 

 

2.6 Penelitian Terkait 

Sebagai dasar penelitian ini, peneliti melihat beberapa 

kesamaan atau relevan dengan judul penelitian dari beberapa karya 

ilmiah yang terkait. Meskipun ruang lingkup yang hampir sama dan 

walaupun sampel yang digunakan berbeda tetapi terdapat banyak 

hal yang tidak sama, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi 
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untuk melengkapi penelitian ini. Berikut beberapa ringkasan dari 

penelitian sebelumnya yang dapat medukung penelitian ini:  

Penelitian yang dilakukan Prihartini (2019), yang 

menggunakan analisis linier berganda, dengan judul “Pengaruh 

Kepercayaan, Kemudahan, Harga Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Penggunaan Transportasi Online”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, kemudahan, 

harga dan kualitas pelayanan terhadap krputusan penggunaan 

transportasi online sebagai pada pengguna layanan G0-Ride di 

aplikasi GOJEK. Metode pengambilan sampel menggunakan 

metode accidental sampling dengan 100 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, kenyamanan, harga 

dan kualitas layanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadapp keputusan menggunakan transportasi online. Koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 69,1% variabel kepercayaam, 

kenyamanan, harga dan kualitas layanan mempengaruhi keputusan 

untuk menggunakan, sedangkan sisanya 30,9% variabel lainnya. 

Penelitian yang dilakukan Achadi dan Winarto (2020), yang 

menggunakan regresi linier berganda, dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Produk, Persepsi Resiko Dan Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat Mengunakan Layanan Go Pay Pada Pelanggan Go 

Jek”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

signifikan pengetahuan produk, persepsi resiko dan persepsi 

manfaat terhadap minat penggunaan layanan Go Pay pada 

pelanggan Gojek. Dalam penelitian ini dilakukan survei terhadap 
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100 pengguna layanan Go Pay yang disediakan oleh Go Jek 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil terdapat pengaruh 

yang signifikan pengetahuan produk terhadap minat penggunaan 

layanan Go Pay yang dibuktikan dengan nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 < dari alpha sebesar 0.05, terdapat 

pengaruh yang signifikan persepsi resiko terhadap minat 

penggunaan layanan Go Pay yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,019 < dari alpha sebesar 0.05 

dan terdapat pengaruh yang signifikan persepsi manfaat terhadap 

minat penggunaan layanan Go Pay yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < dari alpha sebesar 0.05. 

Dengan hasil tersebut maka dapat dibuat implikasi bahwa penyedia 

aplikasi Go Jek harus dapat menginformasikan dengan jelas dan 

mudah dipahami terhadap fitur-fitur yang akan mereka luncurkan 

dalam layanan Go Pay, sehingga para pengguna dapat memahami 

resiko dan manfaat yang akan mereka terima dari penggunaan 

layanan Go Pay.  Hal ini juga mungkin bisa diterapkan pada 

perusahaan-perusahaan yang akan meluncurkan layanan dompet 

elektronik. 

Penelitian yang dilakukan I’tishom, Martini, dan Novandari 

(2020), dengan judul “Pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan, persepsi risiko dan persepsi harga terhadap sikap serta 

keputusan konsumen untuk menggunakan Go-Pay”. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan persepsi 
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harga terhadap sikap serta keputusan konsumen untuk 

menggunakan Go-Pay. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 160 

responden yang pernah menggunakan Go-Pay. Metode pemilihan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Data di analisis menggunakan Structural Equation 

Modelling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap sikap, persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap, persepsi risiko 

berpengaruh negatif terhadap sikap, persepsi harga tidak 

berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen, sikap 

berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen. Implikasi 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah pihak manajemen Go-Jek 

perlu meningkatkan keputusan konsumen untuk menggunakan Go-

Pay. Upaya yang dapat dilakukan yaitu pihak manajemen Go-Jek 

sebaiknya memberikan edukasi kepada konsumen dan masyarakat, 

memperbanyak promo Go-Pay.   

Penelitian yang dilakukan Hidayat dan Paramita (2021), 

dengan judul  ”Pengaruh Persepsi Keinformatifan, Harga, 

Kegunaan, dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat 

Pembelian Ulang Konsumen Go-Food”. Studi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh empat faktor persepsi penting terhadap 

minat beli ulang melalui kepuasan konsumen pada aplikasi Go-

Food. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara 

online dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Teknik 

analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 
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(SEM). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persepsi harga 

dan persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen, sedangkan persepsi keinformatifan dan persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raiyan & Siregar (2021) 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

sebagai metode analisis, dengan judul “Pengaruh Persepsi Risiko, 

Dan Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Melalui 

Variabel Kepercayaan Pada Pengguna Jasa Angkutan Gojek Di 

Banda Aceh Pada Pandemi COVID-19”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh Pengaruh persepsi risiko, dan kualitas 

layanan terhadap kepuasan Pelanggan melalui variabel kepercayaan 

pada pengguna jasa angkutan Gojek di Banda Aceh pada pandemi 

COVID-19. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

150 Pengguna Gojek di Banda Aceh dengan menggunakan teknik 

Probability sampling. Kemudian, penelitian ini menggunakan 

peralatan pengumpulan data yaitu kuesioner (angket). Bedasarkan 

hasil analisis SEM menunjukkan bahwa Persepsi risiko 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan pelanggan, 

kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan, Persepsi risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kepercayaan, kualitas layanan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan, kepercayaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan, dan Kepercayaan 
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memediasi secara parsial antara upaya persepsi risiko dan kualitas 

layanan terhadap kepuasan pelanggan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tanra, Rahman, Rabai dan 

Rajab (2022), yang menggunakan analisis linier sederhana, dengan 

judul “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan, Dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Penggunaan Gopay Pada Layanan Gojek”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap keputusan 

menggunakan gopay, kemudahan keputusan menggunakan gopay, 

dan keamanan terhadap keputusan menggunakan gopay pada 

layanan gojek. Pengumpulan data menggunakan data primer yang 

diperoleh dari kuesioner dengan menggunakan teknik incidental 

sampling. Populasinya adalah seluruh mahasiswa jurusan 

manajemen angkatan 2017 sebanyak 814 mahasiswa sedangkan 

sampel yang diambil dengan menggunakan rumus Slovin adalah 89 

responden. Hasil kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

serta diuji asumsi klasik berupa asumsi normalitas, asumsi 

multikolinearitas, dan asumsi heteroskedastisitas. Metode analisis 

data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh 

positif dan signifikan, kemudahan berpengaruh positif dan 

signifikan dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan gopay pada layanan gojek. 

Penelitian yang dilakukan Syaiqoni, Fatimah dan Rahayu 

(2023), dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, 
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Kemanfaatan, Dan Kenyamanan Terhadap Keputusan Penggunaan 

Go-Food”. Peneliti bermaksud untuk mengukur pengaruh dari 

persepsi mudah, manfaat, dan nyaman terhadap keputusan 

penggunaan. Data yang didapat melalui penyebaran kuisioner 

melalui Google Form. Teknik pengampilan sampel menggunakan 

rumus Slovin dan didapat hasil 95 responden dengan kriteria 

mempunyai aplikasi Gojek dan pernah menggunakan GoFood. 

Metode pendekatan bersifat kuantitatif dengan uji regresi linear 

berganda. Hasil menyatakan keputusan penggunaan GoFood 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, kemanfaatan dan 

kenyamanan.  

Adapun untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

penelitian ini maka peneliti menyertakan hasil deskripsi penelitian 

terkait pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terkait 

N

o 

Judul Penelitian 

Dan Penulis 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

Kepercayaan, 

Kemudahan, 

Harga Dan 
Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Keputusan 
Penggunaan 

Transportasi 

Online 

(Prihartini, 2019) 

Kuantitatif Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
kepercayaan, 

kenyamanan, 

harga dan 

kualitas 
layanan 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 
signifikan 

terhadapp 

keputusan 

menggunakan  

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

kepercayaan, 
kemudahan 

sebagai 

variabelnya. 

Perbedaanny

a sama 

penelitian ini 

terletak pada 
harga dan 

kualitas 

pelayanan 

sebagai 
variabelnya.  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

N

o 

Judul Penelitian 

Dan Penulis 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

   transportasi 

online 

  

2. Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk, Persepsi 

Resiko Dan 

Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat 

Mengunakan 

Layanan Go Pay 

Pada Pelanggan 

Go Jek (Achadi 

& Winarto, 2020) 

Kuantitatif Hasil 

penelitian ini 

ialah terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

pengetahuan 

produk 

terhadap minat 

penggunaan 

layanan Go 

Pay, 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

persepsi resiko 

terhadap minat 

penggunaan 

layanan Go 

Pay  

dan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

persepsi 

manfaat 

terhadap minat 

penggunaan 

layanan Go 

Pay . 

Persamaan 

sama 

penelitian ini 

terletak pada 

Persepsi 

Resiko sebagai 

variabelnya. 

Perbedaanny

a, penelitian 

ini terdapat 

variabel 

Pengetahuan 

Produk, dan 

Persepsi 

Manfaat serta 

studi 

penelitian 

pada Go-Pay. 

3. Pengaruh 

persepsi manfaat, 

persepsi 

kemudahan, 

persepsi risiko 

dan persepsi 

harga terhadap 

sikap serta  

Kuantitatif Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

persepsi 

manfaat, 

persepsi 

kemudahan 

Persamaan 

pada penelitian 

ini terletak 

pada 

kemudahan 

dan Persepsi 

Resiko sebagai 

variabelnya.  

Perbedaanny

a, penelitian 

ini terdapat 

variabel 

persepsi 

manfaat dan 

studi 

penelitian  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

N

o 

Judul Penelitian 

Dan Penulis 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 keputusan 

konsumen untuk 
menggunakan 

Go-Pay 

(I’tishom, 

Martini, & 
Novandari, 2020) 

 berpengaruh 

positif 
terhadap sikap, 

dan persepsi 

risiko 

berpengaruh 
negatif 

terhadap sikap, 

persepsi harga 

tidak 
berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 
konsumen, dan 

sikap 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

konsumen. 

 pada Go-Pay. 

4. Pengaruh 

Persepsi 

Keinformatifan, 
Harga, Kegunaan, 

dan Kemudahan 

Penggunaan 

Terhadap Minat 
Pembelian Ulang 

Konsumen Go-

Food  (Hidayat & 

Paramita, 2021) 

Kuantitatif  Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 
bahwa 

persepsi harga 

dan persepsi 

kegunaan 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 
konsumen, 

sedangkan 

persepsi 

keinformatifan 
dan 

Persepsi 

kemudahan 

tidak 
berpengaruh 

signifikan.  

Persamaan 

dalam  

penelitian ini 
terletak pada 

Kemudahan 

sebagai 

variabelnya 
serta studi 

penelitian pada 

konsumen Go 

Food. 

Perbedaanya 

pada 

penelitian ini 
terletak pada 

variabel 

Pengaruh 

Persepsi 
Keinformatif

an, Harga, 

dan 

Kegunaan. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

N

o 

Judul Penelitian 

Dan Penulis 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

5.  Pengaruh 

Persepsi Risiko, 
Dan Kualitas 

Layanan 

Terhadap 

Kepuasan 
Pelanggan 

Melalui Variabel 

Kepercayaan 

Pada Penggunaan  
Jasa Angkutan 

Gojek Di Banda 

Aceh Pada 

Pandemi COVID-
19 (Raiyan & 

Siregar, 2021) 

Kuantitatif Hasil analisis 

menunjukkan 
bahwa 

Persepsi risiko 

berpengaruh 

negatif 
signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan, 
kualitas 

layanan 

berpengaruh 

positif 
signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan, 

Persepsi risiko 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 
terhadap 

kepercayaan, 

kualitas 

layanan 
berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 
kepuasan 

pelanggan, 

kepercayaan 

berpengaruh 
positif 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 
pelanggan, dan 

Kepercayaan 

memediasi 

secara parsial 
antara upaya 

persepsi risiko 

dan kualitas 

layanan  

Persamaannya 

penelitian ini 
terletak pada 

persepsi resiko 

dan 

kepercayaan 
sebagai 

variabelnya. 

Perbedaan 

penelitian ini 
dilakukan 

pada Layanan 

angkutan 

Gojek. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

N

o 

Judul Penelitian 

Dan Penulis 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

   terhadap 

kepuasan 
pelanggan. 

  

6. Pengaruh 
Persepsi Manfaat, 

Kemudahan, Dan 

Keamanan 

Terhadap 
Keputusan 

Penggunaan 

Gopay Pada 

Layanan Gojek  
(Tanra, Rahman, 

Rabai & Rajab, 

2022) 

Kuantitatif Hasil 
penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

persepsi 
manfaat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan,kem
udahan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
dan keamanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
terhadap 

keputusan 

menggunakan 

gopay pada 
layanan gojek. 

Persamaannya 
penelitian ini 

terletak pada 

kemudahan 

sebagai 
variabelnya. 

Perbedaan 
penelitian ini 

dilakukan 

pada GoPay 

pada Layanan 
Gojek. 

7. Pengaruh 
Persepsi 

Kemudahan, 

Kemanfaatan, 

Dan Kenyamanan 
Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan Go-

Food (Syaiqoni, 
Fatimah, & 

Rahayu, 2023) 

Kuantitatif Hasil 
menyatakan 

keputusan 

penggunaan 

GoFood 
dipengaruhi 

oleh persepsi 

kemudahan, 

kemanfaatan 
dan 

kenyamanan. 

Persamaannya 
dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

Kemudahan 
sebagai 

variabelnya 

dan studi 

penelitian pada 
konsumen Go 

Food.  

Perbedaanny
a penelitian 

ini 

menggunaka

n variabel 
kemanfaatan 

dan 

kenyamanan.  

Sumber: Data yang diolah(2023)  
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2.7 Kerangka Pemikiran 

2.7.1 Pengaruh Kepercayaan terhadap keputusan 

penggunaan Jasa 

Kepercayaan adalah kesediaan konsumen untuk melakukan 

transaksi online dengan harapan yang positif mengenai berbelanja 

online (Ikranegara 2017). Hal ini merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan pengggunaa jasa. Karena kemungkinan 

terjadinya risiko yang diterima konsumen dalam bertransaksi 

secara daring (Ikranegara, 2017). Sesuai penelitian yang dilakukan 

oleh Prihartini (2019) bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan 

transportasi online. Sehingga, semakin tinggi kepercayaan yang 

dimiliki oleh konsumen maka keputusan berbelanja secara online 

semakin meningkat. Hal ini juga didukung oleh penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Raiyan dan Siregar (2021) yang menyatakan 

bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif signifikan pula, 

sehingga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prihartini 

(2019) serta Raiyan dan Siregar (2021) pengaruh kepercayaan 

terhadap keputusan penggunaan jasa adalah positif. 

2.7.2 Pengaruh Kemudahan terhadap keputusan penggunaan 

Jasa 

Kemudahan merupakan seberapa besar teknologi komputer 

relatif mudah dirasakan dan mudah untuk dipahami dan mudah 

digunakan, kemudahan ialah pandangan sejauh mana seseorang 

melakukan kebebasan berinteraksi dengan teknologi yang ada 
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(Davis, 2013). Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Tanra, 

Rahman, Rabai dan Rajab (2022), kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa dan layanan 

penggunaan gojek. Sehingga, semakin tinggi kemudahan yang 

didapatkan oleh konsumen dalam penggunaan jasa atau layanan e-

commerce maka keputusan menggunakan serta berbelanja secara 

online semakin meningkat. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Syaiqoni, Fatimah dan Rahayu (2023) 

yang menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan pengggunaan jasa Go-Food. 

Namun, hasil ini tidak sependapat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Paramita (2021) yang menyatakan 

bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan jasa Go-Food.  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Tanra, Rahman, Rabai dan Rajab (2022) dan Syaiqoni, Fatimah dan 

Rahayu (2023) pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan jasa. Namun penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 

dan Paramita (2021) memperoleh hasil yang menyatakan bahwa 

kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan jasa 

Go-Food 

2.7.3 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap keputusan 

penggunaan Jasa 

Persepsi risiko merupakan sebuah kekhawatiran pengguna 

terhadap kemungkinan kerugian atau ketidakpastian disaat 
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melakukan transaksi online. Kerugian tersebut berupa konsekuensi 

seperti ketidaknyamanan dan ketidakpuasan konsumen terhadap 

kinerja yang membuang waktu (Achadi, 2020). Sesuai penelitian 

yang dilakukan oleh Achadi dan Winarto (2020) bahwa persepsi 

risiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan 

layanan pada aplikasi Go Jek..  

Sehingga dapat diketahui bahwa dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Achadi dan Winarto (2020) bahwa persepsi risiko 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan layanan 

pada aplikasi Go Jek, sedangkan sebaliknya penelitian yang 

dilakukan oleh I’tishom, Martini, dan Novandari (2020) 

mendapatkan hasil bahwa persepsi risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat penggunaan layanan pada aplikasi Go 

Jek 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis pengaruh 

kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunaan jasa gofood. 

Gambar 2. 2 

Kerangka Pemikiran 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, kerangka pemikiran dan 

penelitian terkait, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan 

H𝑜1 : Kepercayaan (X₁) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y) 

H𝑎1 : Kepercayaan (X₁) berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food (Y) 

2. Pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan jasa 

Go-Food 

H𝑜2 : Kemudahan (X₂) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y) 

H𝑎2 : Kemudahan (X₂) berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food (Y) 

3. Pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food 

 H𝑜3 : Persesp Risiko (X₃) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y) 

 H𝑎3 : Persesp Risiko (X₃) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y) 

4. Pengaruh kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko 

terhadap keputusan penggunaan jasa Go-Food 
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 H𝑜4 : Kepercayaan (X₁), kemudahan (X₂) dan persepsi 

risiko (X₃) tidak berpengaruh        terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food (Y) 

 H𝑎4 : Kepercayaan (X₁), kemudahan (X₂) dan persepsi 

risiko (X₃) berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

jasa Go-Food (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

berdasarkan pada populasi atau sampel tertentu, penggunaan data 

menggunakan instrument penelitian dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Penelitian 

kuantittatif dilakukan dengan cara menyebar kuesioner kepada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin ar-raniry 

Banda Aceh. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan unsur yang penting dalam 

penelitian, karena dengan menentukan lokasi penelitian maka 

sudah ditentukan pula objek dan tujuan agar memudahkan peneliti 

untuk melakukan penelitian. Adapun lokasi penelitian dilakukan 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kuantitas 
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tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dari Angkatan 2018-2021 dengan 

jumlah keseluruhan 1.634 orang mahasiswa FEBI. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh yang menjadi populasi penelitian karena 

peneliti melihat banyak mahasiswa FEBI yang mengggunakan 

media sosial tidak hanya sebagai media komunikasi dan informasi 

tetapi juga untuk melakukan transaksi online dan dapat membantu 

penghematan waktu dalam melakukan penggunaan jasa tersebut 

dengan akses yang mudah dan cepat. Berikut jumlah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry Banda Aceh. 

Tabel 3. 1 

Jumlah Mahasiswa FEBI 2018-2021 

No Program Studi 2018 2019 2020 2021 

1. Ekonomi Syariah 171 186 115 136 

2. Perbankan Syariah 203 223 112 128 

3. Ilmu Ekonomi 107 103 71 79 

Total 481 512 298 343 

Total Keseluruhan 1.634 

   Sumber : Data 2022 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 

jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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berjumlah sebanyak 481 mahasiswa, tahun 2019 jumlah 

mahasiswa sebanyak 512 mahasiswa, tahun 2020 jumlah 

mahasiswa sebanyak 298 mahasiswa dan tahun 2021 jumlah 

mahasiswa sebanyak 343 mahasiswa. Jadi total keseluruahn 

jumlah mahasiswa FEBI UIN A-r-Raniry Banda Aceh yang 

sedang aktif menempuh jenjang Pendidikan S1 dari tahun 2018-

2021 sebanyak 1.634 mahasiswa. 

3.3.2 Sampel  

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang 

digunakan untuk penelitian. Ukuran atau jumlah sampel yang di 

ambil merupakan hal yang penting dalam melakukan penelitian 

analisis kuantitatif (Aswawi, 2009: 130). Sugiyono (2020) juga 

menjelaskan Sample merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan besarnya sampel 

yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling. 

(Sugiyono, 2017) mendefinisikan Purposive Sampling ialah 

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan diteliti, karena tidak semua sampel sesuai 

dengan sampel yang teliti. Dimana kriteria sampel yang diharapkan 

benar-benar yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu.  

Adapun kriteria sampel dari penelitian ini adalah: 
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a. Mahasiswa aktif FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Mahasiswa Angkatan 2018-2021 FEBI UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

c. Mahasiwa FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang 

menggunakan jasa Go-Food dalam kurun waktu 1 bulan 

terakhir. 

d. Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang 

menggunakan jasa Go-Food minimal 3 kali dalam 1 

bulan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus slovin untuk 

menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan (Sugiono, 2020), 

yaitu sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Dimana:  

N = Jumlah populasi 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) 

Perhitungannya ialah sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2
 

𝑛 =
1.634

1 + 1.634 (0,01)
 

𝑛 =
1.634

 17,34
 

𝑛 = 95 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dengan tingkat kesalahan 10% 

maka diperoleh sampel yang diperlukan penelitian ialah sebanyak 

95 mahasiswa. 

 

3.4 Sumber Data  

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu 

data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari responden. Data yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang berupa pertanyaan-pertanyaaan, yaitu 

dengan menyebarkan beberapa pertanyaan atau menggunakan 

google form yang dapat disebarkan melalui social media (Syahrum, 

2012).  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan metode pengumpulan 

data yang diperlukan untuk menjawah rumusan masalah peneliti. 

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan-

pertanyaan kepada responden. Koesioner adalah Teknik 

pengumpulan data yang efisien dan variable yang akan diukur dari 

responden, kuesioner yang digunakan tertutup, yang alternatif 

jawabannya telah disediakan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).  

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala liket, dimana skala liket ialah untuk mengukur sikap, 
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pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. 

Fenomena tersebut telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti 

yang disebut variable penelitian (Sugiyono, 2019). Dengan skala 

likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator vatriabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket tertutup 

yang jawabannya sudah tersedia, sehingga responden tinggal 

menjawab/mengisi jawaban sesuai pertanyan-pertanyaan yang telah 

disediakan. Adapun untuk skor pertanyaannya akan diberi alternatif 

jawabannya dengan menggunakan skala likert, seperti table berikut: 

Tabel 3. 2 

Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS)  5 

Setuju (S)  4 

Kurang Setuju (KS)  3 

Tidak Setuju (TS)  2 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 

                 Sumber: Sugiyono (2020) 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Angkatan 

2018-2021. 
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3.6 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

kemudian ditarik kesimpulan. 

a. Variabel Bebas (independent) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, abtecedent. Dalam Bahasa Indonesia disebut 

dengan variabel bebas dimana variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2017). Variable bebas dalam penelitian ini adalah 

Kepercayaan (X₁), kemudahan (X₂), persepsi risiko (X₃), 

b. Variabel Terikat (dependent) 

Menurut sugiyono (2017), variabel terikat adalah variabel 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Sehinnga variabel ini merupakan variabel yang besarannya 

tergantung dari besaran variabel independent, yang akan 

memberikan peluang perubahan terhadap variabel 

dependen. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian 

ini ialah keputusan konsumen (Y). 

Tabel 3. 3 

Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1. Keputusan 

Penggunaa

n (Y)  

Keputusan pembelian 

merupakan suatu proses 

dimana konsumen mengenal 

masalahnya, mencari 

informasi mengenal  

1. Kemantapa

n 

2. Kebiasaan 

3. Rekomend

asi 

Skala 

Likert 
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Tabel 3.3-Lanjutan 

No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

  produk/merek   tertentu dan 

mengevaluasi beberapa dari 

masing-masing alternatif 

penyelesaian masalah dengan 

tindak lanjut yang nyata, 

kemudian konsumen dapat 

mengambil keputusan 

pembelian (Kolter & 

Amstrong, 2013). 

4. Pembelian 

ulang 

Loyalitas 

konsumen 

(Masoud, 

2013) 

 

2. Kepercayaa

n (X1) 

Kepercayaan adalah 

pengetahuan yang dimiliki 

oleh konsumen dan 

kesimpulan yang dibuat oleh 

konsumen tentang objek, 

antribut dan manfaatnya. 

Dimana objek disini adalah 

berupa produk/jasa dan 

sesuatu yang dimiliki 

seseorang terhadap 

kepercayaan dan sikap 

(Mowen, 2002). 

 

1. Kejujuran 

2. Keterbuka

an 

3. Kesesuaian 

barang 

4. Promosi 

(Winardi, 

2011) 

Skala 

Likert 

3. Kemudahan 

(X2) 

Kemudahan merupakan 

seberapa besar teknologi 

komputer relatif mudah 

dirasakan dan untuk dipahami 

dan mudah digunakan, 

kemudahan ialah pandangan 

sejauh mana seseorang 

melakukan kebebasan 

berinteraksi dengan teknologi 

yang ada (Davis, 2013) 

1. Mudah 

dipelajari 

2. Mudah 

digunakan 

3. Fleksibel  

4. Mudah 

mengopera

sikan. 

(Hardiawa

n, 2013) 

Skala 

Likert 

4. Persepsi 

Risiko (X3) 

Persepsi risiko merupakan 

sebuah kekhawatiran 

pengguna terhadap 

kemungkinan kerugian atau  

1. Kualitas 

produk 

2. Harga 

3. Informasi  

Skala 

Likert 
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Tabel 3.3-Lanjutan 

No. Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

  ketidakpastian disaat 

melakukan transaksi online. 

Kerugian tersebut berupa 

konsekuensi seperti 

ketidaknyamanan dan 

ketidakpuasan konsumen 

terhadap kinerja yang 

membuang waktu (Achadi, 

2020). 

pribadi 

4. Waktu 

5. Kenyaman

an 

(Arofah, 

2016) 

 

 

Data diolah 2023 

 

3.7 Metode Analisis  

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif atau statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,2019). 

3.7.2 Uji validitas 

Menurut Azwar (2016) Uji validitas adalah salah satu hal 

utama yang harus dimilki oleh alat ukur. Validitas dapat diartikan 

sebagai ketetapan dan kecermatan instrument dalam melakukannya 

sebagai alat ukur. Dimana validitas dapat menunjukkan sejauh 

mana skala kemampuan mengungkapkannya dengan akurat dan 

teliti pada data yang diperoleh pada antribut yang telah dirancang 

untuk mengukurnya. Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu 

tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrument penelitian.  
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika r hitung positif dan r hitung > r table, maka pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung tidak positif dan r hitung < r table, maka 

pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

3.7.3 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, dimana jika pengukuran tersebut diulang apakah alat ukur 

yang digunakan tetap konsisten dan dapat diandalkan (Priyatno, 

2011). Sugiyono (2019) juga menjelaskan reabilitas digunakan 

untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data menunjukkan 

tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan dan konsisten dalam 

mengumpulkan data. 

Uji reabilitas dilakukan menggunakan SPSS statistic dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Jika r alpha > r table, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 

reliable. 

b. Jika r apla < r table, maka pertanyaan tersebut dinyatakan 

tidak reliable.  

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui terjadinya 

penyimpangan pada data yang digunakan dalam penelitian. Uji 
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asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnor 

yang dihitung menggunakan bantuan SPSS yaitu untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Tujuan dilakukan uji 

normalitas adalah unruk mengetahui apakah model regresi variable 

dependen dan variable independent keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak (Priyatno, 2011). 

Dasar pengambilan keputusan dari Analisa grafik tersebut 

adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengidentifikasi 

suatu model regresi apakah terdapat kolerasi antar variable bebas 

dalam suatu model regresi atau sebaliknaya. Seharusnya model 

regresi yang baik tidak akan terjadi kolerasi diantara variable 

bebas. Untuk mengetahui terjadi uji multikolinieritas dapat dilihat 
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dari besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Sehingga dapat dilihat dengan dua cara yaitu: 

a. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 10 dan VIF kurang 

dari 10, maka tidak terjadinya multikolinieritas. 

b. Apabila nilai tolerance kurang dari 10 dan VIF lebih dari 

10, maka terjadinya multikolinieritas. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Dengan cara mendeteksi melihat titik-titik pada scaatterplots 

regresi. (Ghozali, 2011:  139). 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji koefisien kolerasi 

Rank Spearman yaitu mengkolerasikan antara absolute residual 

hasil regresi dengan semua variabel bebas, dimana: 

a. Apabila hasil kolerasi < 0,05 maka persamaan regresi 

tersebut mengandung heteroskedastisitas. 

b. Apabila hasil kolerasi > 0,05 maka persamaan regresi 

tersebut tidak mengandung heteroskedesitas. (Ghozali, 

2011) 

 

3.9 Uji Regresi Linier Berganda  

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis uji 

regresi linier berganda. Uji linier berganda adalah model 
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persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas (Y) 

dengan dua variabel bebas (X). dimana tujuannya adalah untuk 

memprediksikan nilai variabel tak bebas apabila nilai-nilai variabel 

bebasnya diketahui. Regresi berganda juga diartikan untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh antara beberapa variabel 

independent (Priyanto, 2011). 

Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Dimana: 

Y = Keputusan penggunaan 

a = Konstanta 

X₁ = Kepercayaan 

X₂ = Kemudahan 

X₃ = Persepsi Risiko 

b₁ = Koefisien Kepercayaan 

b₂ = Koefisien Kemudahan 

b₃ = Koefisien Persepsi Risiko 

e = Standar Error 

 

3.10 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah tersebut telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2019). Dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
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antara variable independent dengan variable dependen. Untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, maka 

perlu dilakukan uji t, uji f dan koefisien determinasi untuk melihat 

Kepercayaan, Kemudahan dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan 

Penggunaa Jasa Go-Food Pada Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh sebagai beriku: 

3.10.1 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali (2011) Uji parsial (Uji T) ialah yang 

menunjukkan seberapa jauh berpengaruh suatu variabel independen 

dalam menerangkan hasil variabel dependent. Dan yang berfungsi 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Pengujiannya 

dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, apabila 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   maka variabel memberikan pengaruh 

terhadap variabel terikat. Pengujiannya dapat dilakukan dengan: 

a. Jika t hitung >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai > 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. 

b. Jika t hitung <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan nilai < 0,05 maka H₀ diterma dan 

Hₐ ditolak. 

3.10.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2011) Uji simultan (Uji F) ialah yang 

digunakan untuk menguji semua variabel-variabel yang bebas 

secara bersama terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan uji f hitung dan f tabel. Pengujiannya 

depat dilakukan dengan: 
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a. Jika f hitung >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai < 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, berarti berpengaruh simultan. 

b. Jika f hitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai > 0,05 maka H₀ diterima dan 

Hₐ ditolak, berarti tidak berpengaruh simultan. 

 

3.10.3 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Menurut Ghozali (2011) Koefisien determinasi (𝑅2) ialah 

yang digunakan untuk menguji seberapa besar keseluruhan variabel 

independent terhadap variabel dependen. Apabila angka koefisien 

mendekati angka 1 (0-1) maka variabel independent X1 dan X2 

berpengaruh kuat terhadap variabel dependen (Y), yang berarti 

bahwa variabel-variabel independent memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Dan apabila 

nilai koefisien kecil atau mendekati 0 maka variabel keseluruhan 

tidak dapat menjelaskan variabel-variabel dependen. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry merupakan salah satu 

lembaga pendidikan tingggi yang terletak di Banda Aceh dan 

didirikan pada tanggal 5 oktober 1963, yang sebelumnya 

Universitas ini berbentuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN). UIN 

Ar-Raniry secara resmi didirikan berdasarkan peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013 tentang perubahan 

Institusi Agama Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dan peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. Universitas UIN Ar-Raniry berada dibawah jajaran 

Kementrian Agama RI, yang pengawasannya dan pelaksanaan 

diserahkan kepada Direktorat Jendral Pendidikan Islam melalui 

Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam. 

Istilah Ar-Raniry diambil dari nama belakang seorang mufti 

kerajaan Aceh pada masa Sultan Iskandar Tsani (1637-1641), yaitu 

Syeikh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir (sekarang 

Rander) di India. Seorang ulama tersebut sudah banyak 

memberikan sumbangsih kepada pemikiran Islam di Nusantara 

pada umumnya dan khusunya Aceh. UIN Ar-Raniry terus 

menunjukkan peran yang strategis dalam pembangunan dan 
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perkembangan masyarakat sebagai “jantung masyarakat Aceh”. 

Dalam perkembangannya, UIN Ar-Raniry telah membuka sejumlah 

Program studi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tidak 

hanya itu, keberadaan lembaga ini juga membuka Program 

Magister (S2) pada tahun1989 dan Program Doktor (S3) pada 

tahun 2002. Dengan adanya program studi sastra 1 sampai sastra 3, 

Lembaga ini diharapkan akan melahirkan para pendidik, da’i, 

pemikir dan ulama yang professional dan sesuai dengan 

perkembangan dan perubahan zaman. Berikut visi, misi dari 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah (Panduan Akademik 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018:2): 

Visi: 

“Menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan dan 

penginterasian ilmu keislaman, sains, teknologi dan seni”. 

Misi: 

1. Melahirkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik, 

profesi dan atau vokasi yang kompetiti, berorientasi pada 

masa depan dan berakhlak mulia. 

2. Mengembangkan tradisi riset yang multidisipliner dan 

integrative berbasis syariat islam, dan 

3. Mengimplementasikan ilmu untuk membangun masyarakat 

madani, yang beriman, berilmu dan beramal. 

4.1.2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 Fakultas Ekomoi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah 

satu fakultas yang ada pada UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang 

didirikan pada tahun 2014 dengan jumlah mahasiswa yang terus 
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mengalami peningkatan setiap tahunnya. Setiap mahasiswa yang 

lulus dari fakultas ini diupayakan tidak hanya memahami prinsip 

ilmu ekonomi syariah saja, namun menjadi praktisi dan tenaga 

professional yang mampu terjun langsung dilapangan. Berikut ini 

visi, misi dan tujuan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

adalah (Pedoman Pelaksanaan Penulisan Skripsi: 2020): 

Visi: 

“Unggul dalam pengembangan keilmuan ekonomi dan bisnis 

berlandaskan nilai-nilai keIslaman bertaraf Internasional tahun 

2030”. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran dalam 

bidang ekonomi dan bisnis secara professional, integrative 

berdasarkan nilai-nilai Islam dan berwawasan global. 

2. Mengembangangkan tradisi riset intregatif dan diseminasi 

karya akademik dibidang ekonomu dan bisni Islam. 

3. Mengimplementasikan Ilmu untuk pengabdian dan 

pembangunan ekonomi masyarakat secara Islami. 

4. Membangun Kerjasama strategi dalam bidang ekonomi dan 

bisnis Islam dengan berbagai pihak di dalam dan luar 

negeri. 

Tujuan: 

1. Terwujudnya kualitas belajar mengajar dalam aspek 

metode, kurikulum, sarana dan prasarana. 
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2. Terhasilnya lulusan yang berkualitas, Islami dab 

berwawasanglobal. 

3. Pengembangan tradisi riset dan budaya ilmiah dikalangan 

Dosen dan Mahasiswa. 

4. Peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi dan sitasi 

karya ilmiah dosen san mahasiswa. 

5. Terlaksananya program pengabdian yang terintegrasi untuk 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

6. Terimpelmentasinya kerjasama strategis di bidang 

akademik dan non-akademik dengan berbagai pihak dalam 

luar negeri. 

4.1.3 Prodi Ekonomi Syariah 

 Ekomoni Syariah merupakan salah satu prodi yang ada di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) yang berdiri pada tahun 

2014 dengan jumlah mahasiswa/i yang tertinggi kedua diantara 

prodi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis Islam. Berikut ini 

visi, misi dan tujuan dari prodi ekonomi syariah adalah (Panduan 

Akademik UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018: 176): 

Visi: 

“Menjadi pusat unggulan (center of excellent) dalam 

pengembangan ekonomi syaraiah untuk melahirkan ekonomi 

handal bertaraf nasional dan internasional 2030”. 

Misi:  
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1. Menyelenggrakan Pendidikan, pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum keilmuan ekonomi syariah secara 

teoritis dan praktis. 

2. Menghasilkan sumber daya insan berkarakter Islami yang 

memiliki wawsan global, kompeten, keatif dan inovatif. 

3. Merancang dan mendorong kegiatan akademis dalam riset 

dan kelembangaan ekonomi syariah. 

4. Menjalin Kerjasama dengan berbagai pihak dalam aplikasi 

dan kelembagaan ekonomi syariah. 

5. Berpartisipasi aktif dalam advokasi dan sosialisasi ekonomi 

syaraiah. 

Tujuan: 

1. Mendidik mahasiswa mampu menjelaskan ekonomi 

syaraiah secara teori dan praktis. 

2. Mendidik mahasiswa memiliki etika dan wawasan 

kesilaman yang modern dan dinamis. 

3. Mendidik mahasiswa untuk membangun tradisi riset dan 

mampu mengaplikasikannya untuk pengembangan 

keilmuan ekonomi syariah baik regional, nasional maupun 

internasional. 

4. Mendidik mahasiswa memiliki relasionship dan 

enteurpreuneurship dengan berbagai pihak. 

5. Mendidik mahasiswa berfikir kritis dan memiliki tanggung 

jawab moral terhadap kebijakan ekonomi syariah dan 
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pembangunan yang berimplikasi terhadap kesejahteraan dan 

perekonomian masyarakat. 

4.1.4 Prodi perbankan Syariah 

 Perbankan syaraih merupakan salah satu prodi pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

yang berdiri pada tahun 2014 dengan jumlah mahasiswa/I tertinggi 

diantara prodi lainnya. Berikut visi, misi dan tujuan dari fakultas 

ekonomi dan bisnis Islam adalah (Panduan Akademik UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, 2018: 179): 

Visi: 

“Unggul dalam pengkajian dan pengembangan perbankan syariah 

yang berbasis kompetensi untuk menghasilkan lulusan yang 

berdaya saing global dengan berorientasi pada nilai-nilai ke 

Islaman pada tahun 2030”. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan perbankan syariah berbasis 

nilai-nilai ke Islaman. 

2. Menghasilkan wirausaha Islami khususnya dalam bidang 

keuangan syaraih. 

3. Mengembangkan kurikulum yang memuat kompetensi ilmu 

perbankan syariah yang berdaya saing global. 

4. Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan penelitian 

dalam bidang perbankan syariah yang berbasis kompetensi 

dan berdaya saing global. 
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5. Mengembangkan riset di bidang perbankan syariah yang 

berbasis kompetensi dan kebutuhan pasar. 

6. Membina Kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait 

dengan pengembangan keuangn dan perbangakan syariah, 

baik dalam dan luar negeri. 

7. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka mengaplikasikan ilmu-ilmu keuangan dan 

perbankan syariah. 

Tujuan:  

1. Mendidik mahasiswa untuk menjadi sarjana yang memiliki 

integritas dan akhlak mulia. 

2. Mendidik mahasiswa agar mampu berwirausaha secara 

Islami khususnya dalam bidang keuangan syariah. 

3. Mendidik mahasiswa agar mempunyai kompetensi ilmu 

perbankan syariah yang berdaya saing global. 

4. Mendidik mahasiswa agar dapat membangun tradisi riset 

untuk mengembangkan ilmu keuangan dan perbankan 

syariah. 

5. Mendidik mahasiswa untuk ahli dalam bidang keuangan 

dan perbankan syariah sesuai dengan kompetensi yang 

diinginkan oleh lapangan kerja. 

6. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan 

lembaga mitra baik dalam maupun luar negeri. 

7. Mendidik mahasiswa agar mampu bertanggung jawab yang 

besar dalam membangun bangsa Indonesia. 
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4.1.5 Prodi Ilmu Ekonomi 

 Ilmu ekonomi merupakan salah satu Prodi Pada Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berdiri 

pada tahun 2014 dengan jumlah mahasiswa/I terendah diantara 

prodi perbanka syariah dan ekonomi syariah yang ada di fakultas 

ekonomi dan bisnis islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berikut 

visi, misi dan tujuan dari fakultas ekonomi dan bisnis Islam adalah 

(Panduan Akademik UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018: 183): 

Visi: 

“Terdepan dalam menghasilkan sarjana yang mampu melakukan 

analisis ekonomi dan kebijakan public dengan kaidah keilmuan, 

etika profesional dan perspektif integrative tahun 2030”. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan pendidikan, pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum dalam bidang ilmu ekonomi, 

pembangunan dan kebijakan publik secara teoritis dan 

praktis. 

2. Menyiapkan lulusan yang mampu berpikir kreatif, integratif 

dan berwawasan global dengan nilai-nilai Islami. 

3. Menumbuhkembangkan kemampuan meneliti bagi dosen 

dan mahasiswa yang berbasis kompetensi dan aplikatif 

sehingga dapat diaplikasikan dalam kebijakan publik dan 

juga kehidupan bermasyarakat. 



72 

 

4. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka mengaplikasikan teori dan konsep ekonomi dalam 

perspektif syariah. 

5. Menjalin kemitraan lokal dan global, perusahaan, alumni, 

tenaga ahli dan profesional, Lembaga Pendidikan, pelatihan 

dan penelitian. 

Tujuan: 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki integritas keilmuan, 

kemandirian dan moral yang tinggi sesuai dengan 

kompetensi yang diinginkan oleh skateholders. 

2. Menghasilkan penelitian yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu dapat diimplemetasikan dalam 

masyarakat. 

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang menghasilkan nilai tambah bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

4. Mewujudkan berbagai bentuk kerjasama dengan lembaga 

lokal dan global, perusahaan, alumni tenaga ahli dan 

profesional, lembaga pendidikan, pelatihan dan penelitian 

untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dan dosen. 

 

4.2 Deskriptif Responden 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan, kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan 

penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
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Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh dengan berjumlah 95 

orang yang pernah menggunkan jasa Go-Food. Deskripsi 

karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini 

berdasarkan dari jenis kelamin, Prodi, seberapa lama menggunakan 

jasa ini, berapa kali menggunakan jasa ini dalam kurun waktu enam 

bulan terakhir, kapan terakhir kali membeli makanan atau minuman 

menggunakan jasa ini, dalam kurun waktu kapan biasanya membeli 

makanan atau minuman, makanan atau minuman apa yang 

biasanya di beli dengan jasa ini, keputusan responden untuk 

menggunakan jasa Go-Food, pernah mendapatkan masalah ketika 

melakukan penggunaan jasa ini, dan permasalahan apa yang sering 

didapatkan oleh responden.Deskripsi karakateristik responden 

disajikan sebagai berikut : 

4.2.1 Responden Menurut Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah 

sebagaian dari mahasiswa fakultas Ekonomi dan bisnis islam UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh yang pernah menggunakan jasa Go-Food. 

Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 4.1 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 57 

Laki-Laki 38 

Total 95 

Sumber: Data Primer yang diolah(2023) 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang 

paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan berjumlah 57 

orang dan responden laki-laki yaitu sebanyak 38 orang. Adapun 

besaran persentase responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

Gambar 4. 1 

Diagram Responden Menurut Jenis Kelamin 

 
Sumber: Data Primer yang diolah(2023) 

Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa responden 

yang mendominasi adalah responden dengan jenis kelamin 

responden perempuan sebanyak 60%, sedangakan laki-laki yaitu 

sebanyak 40%. 

4.2.2 Responden Menurut Prodi 

Berikut tabel responden Menurut Prodi pada fakultas 

Ekonomi dan bisnis islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dapat 

dilihat pada tabel 4.2 
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Jenis Kelamin
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Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Menurut Prodi 

Program Studi Jumlah 

Ekonomi Syariah 63 

Perbankan Syariah 19 

Ilmu Ekonomi 13 

Total 95 

Sumber: Data Primer yang diolah(2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang 

paling banyak adalah prodi ekonomi syariah 63 orang, kemudian 

diikuti oleh prodi perbankan syariah sebanyak 19 orang dan prodi 

ilmu ekonomi berjumlah 13 orang. Adapun besaran persentase 

responden berdasarkan prodi dapat dilihat pada Gambar 4.2 

Gambar 4. 2 

Diagram Responden Menurut Prodi 

 
Sumber: Data Primer yang diolah (2023) 

Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa responden 

yang mendominasi adalah responden dengan prodi Ekonomi 

syariah sebanyak 66%, kemudian responden prodi Ilmu ekonomi 

sebanyak 14% dan Perbankan syariah yaitu sebanyak 20%. 

66%

20%

14%

Program Studi

ekonomi syariah

perbankan
syariah

ilmu ekonomi
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4.2.3 Responden Menurut Seberapa Lama Menggunakan 

Jasa Go-Food 

Berikut tabel responden Menurut Seberapa Lama 

Menggunakan Jasa Go-Food, dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Menurut Lama Penggunaan Jasa 

Go-Food 

Lama Penggunaan Jasa Go-Food Jumlah 

< 6 Bulan 11 

6-12 Bulan 16 

1-2 Tahun 24 

> 2 Tahun 44 

Total 95 

Sumber: Data Primer yang diolah(2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang 

paling Lama Menggunakan Jasa Go-Food adalah lebih dari 2 tahun 

yaitu sebanyak 44 orang, kemudian diikuti oleh 1-2 tahun yaitu 

sebanyak 24 orang, lalu 6-12 bulan yaitu sebanyak 16 orang dan 

kurang dari 6 bulan yaitu sebanyak 11 orang. Adapun besaran 

persentase responden berdasarkan berapa kali belanja online dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 
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Gambar 4. 3 

Diagram Responden Menurut Lama Penggunaan Jasa Go-

Food 

 
Sumber: Data Primer yang diolah(2023) 

Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa responden 

yang mendominasi adalah responden dengan lebih dari 2 tahun 

yaitu sebanyak 46%, kemudian diikuti oleh 1-2 tahun yaitu 

sebanyak 25%, lalu 6-12 bulan yaitu sebanyak 17% dan kurang 

dari 6 bulan yaitu sebanyak 12%. 

 

4.3 Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019) Analisis deskriptif atau statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
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4.3.1 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Pengaruh 

Kepercayaan 

Tabel 4. 4 

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Pengaruh Kepercayaan 

Kepercayaan (X₁) SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Modus 

Saya merasa adanya kejujuran 

informasi saat menggunakan Go-

Food. 

29 49 13 4 0 4 

Saya merasa keterbukaan yang 

ditawarkan Go-Food  bisa 

dipercaya. 

45 42 7 1 0 5 

Saya merasa Go-Food 

mengirimkan makanan/minuman 

sesuai pesanan. 

45 43 6 1 0 5 

Saya merasa Go-Food sering 

memberikan promo yang menarik. 
28 53 13 1 0 4 

Modus  4 

Sumber: Data diolah (2023) 
Berdasarkan tabel 4.4  Diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul (modus) pada setiap item pertanyaan adalah setuju dengan 

nilai 4, yang berarti bahwa responden memiliki tanggapan yang 

“baik” terhadap item pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

Kepercayaan. 

4.3.2 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Pengaruh 

Kemudahan 

Tabel 4. 5 

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Pengaruh Kemudahan 

Kemudahan (X₂) 
SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Modus 

Saya merasa cara pemesanan 

menggunakan Go-Food lebih 

mudah di pelajari. 

34 57 4 0 0 4 
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Tabel 4.5-Lanjutan 

Kemudahan (X₂) 
SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Modus 

Go-Food memudahkan saya 

untuk menemukan 

makanan/minuman yang 

sesuai dengan keinginan saya. 

32 53 4 5 1 4 

Saya merasa penggunaan jasa 

Go-Food bersifat fleksibel 

karena dapat dilakukan kapan 

saja. 

33 47 15 0 0 4 

Saya merasa Go-Food mudah 

untuk digunakan dimana saja. 
27 50 17 1 0 4 

Modus  4 
Sumber: Data diolah (2023) 
Berdasarkan tabel 4.5  Diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul (modus) pada setiap item pertanyaan adalah setuju dengan 

nilai 4, yang berarti bahwa responden memiliki tanggapan yang 

“baik” terhadap item pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

Kemudahan. 

4.3.3 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Persepsi 

Risiko 

Tabel 4. 6 

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Persepsi Risiko 

Persepsi Risiko (X₃) SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Modus 

Kualitas produk yang 

ditawarkan Go-Food sesuai 

dengan yang di deskripsi, 

24 51 20 0 0 4 

 

  



80 

 

Tabel 4.5-Lanjutan 

Persepsi Risiko (X₃) SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Modus 

Harga yang diberikan Go-

Food masih dalam batas 

normal dan kemampuan. 

20 57 16 2 0 4 

Informasi mengenai 

ketersediaan makanan/ 

minuman yang ada di Go-

Food cukup lengkap. 

31 49 12 3 0 4 

Penggunaan jasa Go-Food 

dapat menghematkan waktu 

dalam melakukan transaksi. 

41 38 13 3 0 5 

Go-Food dapat membuat saya 

nyaman saat menggunakan 

jasanya.  

17 52 24 2 0 4 

Modus  4 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.6  Diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul (modus) pada setiap item pertanyaan adalah setuju dengan 

nilai 4, yang berarti bahwa responden memiliki tanggapan yang 

“baik” terhadap item pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

Persepsi Risiko. 
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4.3.4 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Keputusan 

Penggunaan  

Tabel 4. 7 

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Keputusan 

Penggunaan 

Keputusan Penggunaan (Y) SS 

(5

) 

S 

(4

) 

K

S 

(3

) 

T

S 

(2

) 

ST

S 

(1) 

Modu

s 

Saya merasa puas dengan 

kemantapan jasa yang 

ditawarkan Go-Food. 

23 45 24 3 0 4 

Saya sudah terbiasa 

menggunakan jasa Go-Food 

dibandingkan yang lain. 

37 50 6 2 0 4 

Saya memutuskan 

menggunakan layanan Go-Food 

setelah mendapatkan 

rekomendasi dari orang-orang 

terdekat. 

29 49 15 2 0 4 

Saya merasa puas terhadap jasa 

yang ditawarkan Go-Food 

sehingga membuat saya tertarik 

untuk melakukan penggunaan 

ulang. 

48 44 3 0 0 5 

Saya merasa puas dengan 

produk/pelayanan yang 

diberikan Go-Food sehingga 

membuat saya loyal untuk 

mengosumsinya. 

37 45 10 3 0 4 

Modus  4 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7  Diketahui bahwa nilai yang sering 

muncul (modus) pada setiap item pertanyaan adalah setuju dengan 
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nilai 4, yang berarti bahwa responden memiliki tanggapan yang 

“baik” terhadap item pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

Keputusan Penggunaan jasa Go-Food. 

Tabel 4. 8 

Statistik Deskripsi 

 

Variabel N 
Minimu

m 

Maximu

m 
Mean 

Standar 

Deviasi 

Kepercayaan _X1 95 3,00 5,00 4,2474 ,51506 

Kemudahan _X2 95 2,75 5,00 4,1868 ,48511 

Persepsi Risiko _X3 95 2,60 5,00 4,0589 ,57232 

Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-

Food _Y 

95 3,00 5,00 4,2021 ,53275 

Sumber: Data diolah (2023) 
Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa hasil penggujian 

statistik deskirptif dari jumlah 95 responden maka, didapatkan nilai 

variabel Kepercayaan terendah sebesar 3,00 dan tertinggi sebesar 

5,00 dengan nilai rata-rata 4,2474 dan standar deviasi data 

Kepercayaan adalah 0,51506. Kemudian variabel Kemudahan, nilai 

terendah variabel ini sebesar 2,75 dan nilai tertinggi 5,00 dimana 

rata-rata variabel ini sebesar 4,1868 dan standar deviasi data 

Kemudahan adalah 0,48511.  

Selanjutnya daapat dilihat dari segi variabel Persepsi 

Risiko, nilai dari variabel ini yang terendah sebesar 2,60 dan 

tertinggi sebesar 5,00 dengan rata-rata 4,0589 dan standar deviasi 

data Persepsi Risiko adalah 0,57232, terakhir untuk variabel 

Keputusan penggunaan jasa, dimana terdapat nilai terendah sebesar 
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3,00 dan tertinggi 5,00 dengan rata-rata variabel ini sebesar 4,2021 

dan standar deviasi data Keputusan penggunaan jasa adalah 

0,53275. 

 

4.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 

dapat dipercaya atau valid kebenarannya sesuai dengan kenyataan 

(Perdana & Fahrullah, 2020). Uji validitas akan menguji masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dimana 

keseluruhan variabel penelitian memuat 18 pertanyaan yang harus 

di jawab oleh 95 responden.  

Pengujian validitas variabel pada penelitian ini 

menggunakan SPSS statistic dengan ciri-ciri apabila Pearson 

Correlation r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut dikatakan 

valid. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai berikut. 

1. Kepercayaan  

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Validitas variabel X1 

Variabel Pernyataan 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Kepercayaan 

X1.1 0,596 

0,200 

Valid 

X1.2 0,795 Valid 

X1.3 0,742 Valid 

X1.4 0,846 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2023)  

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa setiap 

pernyataan dalam instrument variable Kepercayaan (X1) nilai yang 
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didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan 

membandingkan setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r 

table. Hasil yang didapat  menunjukkan bahwa r hitung lebih besar 

dari r table sehingga hasilnya dinyatakan valid. 

1. Kemudahan  

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Validitas variabel X2 

Variabel Pernyataan 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Kemudahan 

X2.1 0, 643 

0,200 

Valid 

X2.2 0, 798 Valid 

X2.3 0, 737 Valid 

X2.4 0, 603 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2023)  

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa setiap 

pernyataan dalam instrument variable Kemudahan (X2) nilai yang 

didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan 

membandingkan setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r 

table. Hasil yang didapat  menunjukkan bahwa r hitung lebih besar 

dari r table sehingga hasilnya dinyatakan valid. 

2. Persepsi Risiko 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Validitas variabel X3 

Variabel Pernyataan 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Persepsi Risiko 
X3.1 0, 734 

0,200 
Valid 

X3.2 0, 831 Valid 
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X3.3 0, 841 Valid 

X3.4 0, 848 Valid 

X3.5 0, 669 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2023)  

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa setiap 

pernyataan dalam instrument variable Persepsi Risiko (X3) nilai 

yang didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan 

membandingkan setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r 

table. Hasil yang didapat  menunjukkan bahwa r hitung lebih besar 

dari r table sehingga hasilnya dinyatakan valid. 

3. Keputusan penggunaan jasa Go-Food 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Validitas variabel Y 

Variabel Pernyataan 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

r tabel Keterangan 

Keputusan 

penggunaan jasa 

Go-Food 
 

Y.1 0, 790 

0,200 

Valid 

Y.2 0, 722 Valid 

Y.3 0, 770 Valid 

Y.4 0, 686 Valid 

Y.5 0, 787 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2023)  

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa setiap 

pernyataan dalam instrument variable Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food (Y) nilai yang didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat 

diketahui dengan membandingkan setiap nilai r hitung (pearson 

correlation) dengan r table. Hasil yang didapat  menunjukkan 

bahwa r hitung lebih besar dari r table sehingga hasilnya 

dinyatakan valid. 
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4.5 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang biasanya menggunakan kuesioner konsisten atau dapat 

dikatakan reliabel, dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas ini dilakukan hanya pada 

data yang hasilnya valid. Untuk menguji data tersebut reliabel 

digunakan teknik cronbach alpha > 0,60. Ketidak konsistenan dapat 

terjadi karena adanya perbedaan pendapat serta pemahaman 

responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner (Perdana & 

Fahrullah, 2020). 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Minimal Cronbach 

Alpha 
Cronbach Alpha Keterangan 

Kepercayaan (X1) 

0,60 

0,720 Reliabel 

Kemudahan (X2) 0,644 Reliabel 

Persepsi Risiko (X3) 0,845 Reliabel 

Keputusan penggunaan 

jasa Go-Food (Y) 
0,806 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Pada Tabel 4.13 menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha 

variabel Kepercayaan (X1) yaitu sebesar 0,720, nilai variable 

Kemudahan (X2) sebesar 0,644, nilai variabel Persepsi Risiko (X3) 

sebesar 0,845, nilai variabel Keputusan penggunaan jasa Go-Food 

(Y) sebesar 0,806. Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach 

alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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instrument atau pernyataan yang digunakan sebagai indikator baik 

dari variabel X dan variable Y merupakan alat ukur yang reliabel. 

 

4.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 

penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk 

penelitian. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikoliniearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan aplikasi SPSS untuk pengolahan data. 

Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut: 

 

 

4.6.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

yang memiliki nilai residual berdistribusi normal. Apabila nilai 

signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal, tetapi 

apabila nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal (Sariningsih, Bahri, & Nurbaeti, 2020). 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Predicted Value 

N 95 
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Normal Parametersa,b 
Mean 21,0105263 

Std. Deviation 1,85597921 

Most Extreme Differences 

Absolute ,054 

Positive ,041 

Negative -,054 

Kolmogorov-Smirnov Z ,523 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,947 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
Berdasarkan tabel 4.14 dilakukan uji normalitas dengan 

menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dan hasil tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,947 atau lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

peneliti tersidtribusi secara normal. Selain pengujian dengan 

Kolmogorov-Smirnov, peneliti juga menguji data menggunakan 

normal p-plot yaitu dengan melihat titik-titik penyebaran disekitar 

garis diagonal. 

Gambar 4. 4 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
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Dapat dilihat pada gambar 4.4 diatas yang menunjukkan 

bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengidentifikasi 

suatu model regresi apakah terdapat kolerasi antar variable bebas 

dalam suatu model regresi atau sebaliknaya. Untuk mengetahui 

terjadi uji multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance 

Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Sehingga dapat dilihat 

dengan dua cara yaitu: 

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak 

terjadinya multikolinieritas. 

b. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka 

terjadinya multikolinieritas. 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Kepercayaan (X1) ,814 1,229 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kemudahan (X2) ,787 1,271 Tidak terjadi multikolinieritas 

Persepsi Risiko (X3) ,869 1,150 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance variabel Kepercayaan (X1) adalah 0,814, nilai tolerance 

variabel Kemudahan (X2) adalah 0,787, nilai tolerance variabel 

Persepsi Risiko (X3) adalah 0,869. Ketiga variabel memiliki nilai 
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tolerance diatas 0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini. 

Sedangkan nilai VIF variabel Kepercayaan (X1) adalah 1,229, nilai 

VIF variabel Kemudahan (X2) adalah 1,271, nilai VIF variabel 

Persepsi Risiko (X3) adalah 1,150. Ketiga variabel memiliki nilai 

VIF yang lebih kecil dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi 

ini. 

 

4.6.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Dengan cara mendeteksi melihat titik-titik pada scaatterplots 

regresi. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat 

dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada 

pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
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Gambar 4. 5 

Hasil Uji heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa dalam 

grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk 

pola tertentu dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Sehingga model regresi ini layak 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara Kepercayaan (X1), 

Kemudahan (X2), Persepsi Risiko (X3) terhadap Keputusan 

penggunaan jasa Go-Food. 

Berdasarkan uji menggunakan metode Rank Spearman 

yaitu mengkorelasikan antara absolute residual (e) hasil regresi 

dengan semua variabel bebas dimana: 

1. Apabila probabilitas hasil korelasi < 0,05, maka persamaan 

regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas. 

2. Apabila probabilitas hasil korelasi > 0,05, maka persamaan 

regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 
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Adapun hasil dari uji heterokedastisitas dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 

Tabel 4. 16 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Keper

cayaa

n  

(X1) 

Kemud

ahan 

(X2) 

Pers

epsi 

Risik

o 

(X3) 

Unstandard

ized 

Residual 

Spearm

an's rho 

Keperca

yaan 

(X1) 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

1,000 ,422** ,245* ,072 

Sig. (2-

tailed) 
. ,000 ,017 ,485 

N 95 95 95 95 

Kemuda

han 

(X2) 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

,422** 1,000 
,327*

* 
,039 

Sig. (2-

tailed) 
,000 . ,001 ,710 

N 95 95 95 95 

Persepsi 

Risiko 

(X3) 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

,245* ,327** 1,000 -,016 

Sig. (2-

tailed) 
,017 ,001 . ,880 

N 95 95 95 95 
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Unstanda

rdized 

Residual 

Correlati

on 

Coefficie

nt 

,072 ,039 -,016 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
,485 ,710 ,880 . 

N 95 95 95 95 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa semua 

variabel memiliki nilai probabilitas hasil korelasi > 0,05 yaitu 

variabel Kepercayaan (X1) mempunyai nilai probabilitas hasil 

korelasi sebesar 0,485 > 0,05, variabel Kemudahan (X2) 

mempunyai nilai probabilitas hasil korelasi sebesar 0,710 > 0,05, 

variabel Persepsi Risiko (X3) mempunyai nilai probabilitas hasil 

korelasi sebesar 0,880 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.7 Teknik Analisis Data 

4.7.1 Uji Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel indepen yaitu Kepercayaan 

(X1), Kemudahan (X2), Persepsi Risiko (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu Keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Hasi analisis regresi linear berganda menggunakan 

aplikasi spss yang ditunujukan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 17 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,003 2,161  ,927 ,356 

X1 ,673 ,108 ,521 6,249 ,000 

X2 ,251 ,116 ,183 2,159 ,033 

X3 ,166 ,075 ,178 2,205 ,030 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
 Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, hasil regresi linear 

berganda dapat dibuat persamaan berikut. 

Y= 2,003 + 0,673X1 + 0,251X2 + 0,166X3 + e 

 Berdasarkan tabel 4.17, sehingga penjelasan tentang 

hubungan antar variabel dependen dan variabel independen dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) yang didapat dalam penelitian ini sebesar 2,003. 

hal ini menyatakan bahwa variabel Kepercayaan (X1), 

Kemudahan (X2), dan Persepsi Risiko (X3) dapat diartikan 

secara keseluruhan bahwa, variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen yaitu Keputusan penggunaan jasa Go-Food 

(Y) secara positif. 

2. Nilai koefisien variabel kepercayaan (X1) adalah sebesar 

0,673. hal ini menyatakan bahwa jika variabel kepercayaan 

(X1) bertambah 1 satuan dan variabel lainnya dianggap 

konstan maka variabel Y yaitu Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.673 
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satuan atau dengan persentase sebesar 67,3%. Koefisien 

regresi untuk variabel kepercayaan bernilai positif berarti 

menyatakan bahwa apabila semakin meningkat kepercayaan 

maka Keputusan penggunaan jasa Go-Food akan meningkat. 

3. Nilai koefisien variabel kemudahan (X2) adalah sebesar 0,251. 

hal ini menyatakan bahwa jika variabel kemudahan (X2) 

bertambah 1 satuan dan variabel lainnya dianggap konstan 

maka variabel Y yaitu Keputusan penggunaan jasa Go-Food 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,251 satuan atau 

dengan persentase sebesar 25,1%. Koefisien regresi untuk 

variabel kemudahan bernilai positif berarti menyatakan bahwa 

apabila semakin meningkat kemudahan maka Keputusan 

penggunaan jasa Go-Food akan meningkat. 

4. Nilai koefisien variabel Persepsi Risiko (X3) adalah sebesar 

0,166. hal ini menyatakan bahwa jika variabel Persepsi Risiko 

(X3) bertambah 1 satuan dan variabel lainnya dianggap 

konstan maka variabel Y yaitu Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,166 

satuan atau dengan persentase sebesar 16,6%. Koefisien 

regresi untuk variabel Persepsi Risiko bernilai positif berarti 

menyatakan bahwa apabila semakin meningkat Persepsi Risiko 

maka Keputusan penggunaan jasa Go-Food akan meningkat. 
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4.8 Uji Hipotesis 

4.8.1 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Ghozali (2011) Uji parsial (Uji T) ialah yang 

menunjukkan seberapa jauh berpengaruh suatu variabel independen 

dalam menerangkan hasil variabel dependent. Dan yang berfungsi 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel. Pengujian ini 

mempunyai ketentuan-ketentuan, sebagai berikut: 

a. Jika t hitung >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai > 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. 

b. Jika t hitung <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan nilai < 0,05 maka H₀ diterma dan 

Hₐ ditolak 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,003 2,161  ,927 ,356 

X1 ,673 ,108 ,521 6,249 ,000 

X2 ,251 ,116 ,183 2,159 ,033 

X3 ,166 ,075 ,178 2,205 ,030 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas dapat disimpulkan bahwa, 

a. Hipotesis1 

Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui 

variabel kepercayaan (X1) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 6,249 dan t tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung 

lebih besar dari t tabel (6,249 > 1,661) dengan nilai 
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signifikannya sebesar 0,000, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa variabel kepercayaan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

b. Hipotesis2 

Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui 

variabel kemudahan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 

2,159 dan t tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,159 > 1,661) dengan nilai signifikannya 

sebesar 0,033, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,033 < 0,05). maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel kemudahan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh.  

c. Hipotesis3 

Uji statistik secara parsial pada tabel diatas, dapat diketahui 

variabel Persepsi Risiko (X3) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,205 dan t tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung 

lebih besar dari t tabel (2,205 > 1,661) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0,030, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). maka H0 ditolak dan Ha 
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diterima, artinya bahwa variabel Persepsi Risiko (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar- Raniry Banda 

Aceh. 

4.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) ialah yang digunakan untuk menguji 

semua variabel-variabel yang bebas secara bersama terhadap 

variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan uji f 

hitung dan f tabel. Uji F dilakukan dengan ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika f hitung >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai < 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, berarti berpengaruh simultan. 

b. Jika f hitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai > 0,05 maka H₀ diterima dan 

Hₐ ditolak, berarti tidak berpengaruh simultan. 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 323,798 3 107,933 28,619 ,000b 

Residual 343,192 91 3,771   

Total 666,989 94    

  Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak 
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dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan 

(X1), Kemudahan (X2), Persepsi Risiko (X3) secara simultan 

berpengaruh positif terhadap variabel Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food (Y). 

4.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) ialah yang digunakan untuk 

menguji seberapa besar keseluruhan variabel independent terhadap 

variabel dependen. Apabila angka koefisien mendekati angka 1 (0-

1) maka variabel independent berpengaruh kuat terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4. 20  

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,697a ,485 ,468 1,942 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
Berdasarkan tabel 4.20 Menunjukan bahwa nilai koefisien 

determinasi R2 yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,485 atau 48,5%. Hal ini berarti hanya 48,5% variabel independen 

(kepercayaan, kemudahan, dan Persepsi Risiko) dapat 

mempengaruhi variabel dependen (Keputusan penggunaan jasa Go-

Food), sedangkan sisanya sebsar 51,5% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.9 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh 

kualitas pelayanan yang terdiri dari indikator kepercayaan, 

kemudahan, dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan penggunaan 

jasa Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Uin Ar-Raniry Banda Aceh. 

4.9.1 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-Food Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh 

Pada uji statistik secara parsial, dapat diketahui variabel 

kepercayaan (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 6,249 dan t 

tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (6,249 

> 1,661) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000, nilai signifikan 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa variabel kepercayaan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin 

Ar-Raniry Banda Aceh. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh kepercayaan terhadap Keputusan penggunaan 

jasa Go-Food diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kepercayaan maka akan mempengaruhi Keputusan penggunaan 

jasa Go-Food. 

Kepercayaan adalah salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi perilaku konsumen. Dalam transaksi online 

kepercayaan muncul ketika salah satu pihak yang terlibat telah 
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mendapatkan kepastian dari pihak lainnya (Hidayat dkk, 2013). 

Menurut Mowen (2002) kepercayaan adalah pengetahuan yang 

dimiliki oleh konsumen dan kesimpulan yang dibuat oleh 

konsumen tentang objek, antribut dan manfaatnya. Dimana objek 

disini adalah berupa produk/jasa dan sesuatu yang dimiliki 

seseorang terhadap kepercayaan dan sikap. Kepercayaan dapat 

diwujudkan apabila sebuah produk/ jasa yang telah memenuhi 

keinginan/harapan dan kebutuhan konsumen. Karena kepercayaan 

merupakan suatu pondasi dalam bisnis maka berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, mahasiswa pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap jasa layanan ojek online Go-Food, maka 

diharapkan pihak Go-Food tetap berusaha mempertahankan dan 

meningkatkan persepsi kepercayaan yang berhubungan langsung 

dengan konsumen melalui kejelasan informasi tarif harga makanan 

dan jarak tempuh dari tempat makanan yang dipesan ke rumah 

konsumen, sehingga cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

melakukan perbaikan terhadap aplikasi tersebut dan mencocokkan 

dengan kordinat GPS terkait akan akurasi jarak yang berdampak 

pada besarnya tarif layanan Go-Food. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prihartini (2019), yang menggunakan analisis linier berganda, 

dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan, Harga Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Transportasi 

Online”. 
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4.9.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-Food Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh 

Uji statistik secara parsial, dapat diketahui variabel 

kemudahan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,159 dan t 

tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (2,159 

> 1,661) dengan nilai signifikannya sebesar 0,033, nilai signifikan 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05). maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa variabel kemudahan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin 

Ar-Raniry Banda Aceh. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

terdapat pengaruh kemudahan terhadap Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemudahan maka akan mempengaruhi Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food. 

Hartono (2015: 114) mendeskripsikan kemudahan 

pengggunaan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Faktor 

tersebut akan berdampak pada perilaku seseorang, yaitu semakin 

tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, 

maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologinya. 

Kemudahan salah satu prinsip yang penting dalam Islam yang 

merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah SWT agar manusia 

tetap bersemangat dan tekun dalam menjalankan ajarannya.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Responden menilai 

bahwa mudah dalam menggunakan jasa layanan Go-Food, 

informasi terkait cara menggunakan aplikasi mudah untuk 

dipelajari dan juga jasa layanan Go-Food sangat fleksibel dan dapat 

dilakukan dimana saja.  Responden juga memiliki minat beli yang 

tinggi dalam menggunakan jasa Go-Food, namun ada beberapa 

yang harus di lakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 

pelayanan agar lebih efisien lagi yaitu dapat menambah jumlah 

armada dan coverage area agar konsumen dapat dengan mudah 

mendapatkan layanan Go-Food. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Paramita (2021), dengan judul  

”Pengaruh Persepsi Keinformatifan, Harga, Kegunaan, dan 

Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Pembelian Ulang 

Konsumen Go-Food”. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tanra, Rahman, Rabai dan Rajab 

(2022), yang menggunakan analisis linier sederhana, dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan, Dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Penggunaan Gopay Pada Layanan Gojek”.  

4.9.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-Food Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh 

Uji statistik secara parsial, dapat diketahui variabel Persepsi 

Risiko (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,205 dan t tabel 

sebesar 1,661, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (2,205 > 
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1,661) dengan nilai signifikannya sebesar 0,030, nilai signifikan 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa variabel Persepsi Risiko (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan 

penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Uin Ar- Raniry Banda Aceh. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap Keputusan 

penggunaan jasa Go-Food diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi risiko maka akan mempengaruhi 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food. 

Persepsi risiko merupakan kepercayaan seseorang terhadap 

sesuatu ketidakpastian untuk menggunakan atau tidaknya suatu 

teknologi dalam melakukan transaksi online. Dimana semakin 

besar persepsi risiko maka semakin besar kemungkinan 

keterlibatan konsumen dalam pembelian. Ketika persepsi risiko 

tinggi maka konsumen memilki dua pilihan, apakah akan 

menghindari pembelian atau meminimalkan risiko melalui 

pencarian dan evaluasi alternatif sebelum pembelian dalam 

paengambilan keputusan. Konsumen dapat mengevaluasi secara 

detail tentang produk/jasa yang dibutuhkan (Achadi, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, responden menilai bahwa 

penggunaan jasa Go-Food ini dapat dipercaya. Namun ada yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan jasa Go-Food  pada 

aplikasinya rawan terjadi pencurian data konsumen untuk itu 

perusahaan juga memberikan kesadaran kepada konsumen bahwa 
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penggunaan jasa layanan Go-Food  juga memiliki risiko sehingga 

terjadi pemahaman pada konsumen akan risiko dengan 

menggunakan jasa tersebut. Pihak aplikasi Go-Food juga harus 

meningkatkan keamanan di dalam aplikasi dengan menggandeng 

pihak IT dalam menjaga database konsumen di server yang dapat 

menjamin data pribadi konsumen agar tidak bocor kepada pihak 

yang tidak bertanggung jawab. Pemberian password akses kepada 

konsumen gojek diharapkan dapat menimalisir penyalahgunaan 

akun konsumen, serta pelayanan pengaduan 24 jam sangat 

diperlukan dalam mengatasi keluhan konsumen apabila terjadi 

kebocoran data konsumen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Achadi dan Winarto (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Produk, Persepsi Resiko Dan Persepsi 

Manfaat Terhadap Minat Mengunakan Layanan Go Pay Pada 

Pelanggan Go Jek”. 

4.9.4 Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan, Dan Persepsi 

Risiko Secara Simultan Terhadap Keputusan 

Penggunaan Jasa Go-Food Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh. 

Diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Kepercayaan (X1), Kemudahan (X2), Persepsi 

Risiko (X3) secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food. Berdasarkan hasil 
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perhitungan yang telah di lakukan dapat diketahui bahwa pengaruh 

dari suatu variabel dengan variabel lainnya sebesar 0,485 atau 

48,5%. Hal ini berarti hanya 48,5% variabel independen 

(kepercayaan, kemudahan, dan Persepsi Risiko) dapat 

mempengaruhi variabel dependen (Keputusan penggunaan jasa Go-

Food), sedangkan sisanya sebsar 51,5% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Jasa Go-Food merupakan suatu layanan jual beli e-

commerce yang dilakukan dengan jual beli menggunakan akad 

salam (pesanan) sehingga secara umum, transaksi yang ada pada 

jasa Go-Food, hingga saat ini sudah sesuai dengan apa yang 

ditentukan dalam syariat, sudah sesuai rukun dan syaratnya, hingga 

adanya sukarela dari masing-masing pihak. Namun, keuntungan 

yang diterima oleh pihak  driver akan menjadi halal, jika pihak 

konsumen  memberikan izin dan mengikhlaskannya. Karena pada 

dasarnya semua risiko dan keuntungan dari transaksi yang 

menggunakan jasa Go-Food adalah mutlak milik konsumen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa pelayanan yang diberikan oleh jasa Go-Food 

ini sesuai dengan ajaran Islam, adanya pemberian reward dan juga 

customer experience pada aplikasi setelah makanan tiba, dapat 

menjadi masukan kepada perusahaan, penjual makanan dan juga 

driver terkait pelayanan yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan menjadi lebih baik lagi. 
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Dalam penggunaan jasa Go-Food ini terdapat pula risiko 

yang dapat dilihat melalui perspektif Syariah yaitu apabila terjadi 

tindakan pembatalan sepihak oleh customer pada jasa  Go-Food 

maka hal tersebut termasuk dalam perbuatan gharar yang dilakukan 

tanpa sepengetahuan dan persetujuan pihak driver. Tindakan 

customer Go-Food dapat diklasifikasikan sebagai perbuatan zalim 

karena dalam perspektif syariah tenaga yang telah dikeluarkan 

untuk memenuhi pesanan pihak customer harus dibayarkan 

upahnya kepada driver sebagai konsekuensi atas pekerjaan yang 

telah dilakukannya. Sehingga sebagai customer kita harus 

komitment dalam kesepakatan di awal perjanjian sebelum 

menggunakan jasa Go-Food ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh kepercayaan, kemudahan dan persepsi risiko terhadap 

keputusan penggunaan jasa go-food dalam perspektif ekonomi 

Islam pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan 

jasa Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada uji statistik secara parsial, dapat 

diketahui variabel kepercayaan (X1) memperoleh nilai t 

hitung sebesar 6,249 dan t tabel sebesar 1.661, sehingga t 

hitung lebih besar dari t tabel (6,249 > 1,661) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0,000, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa variabel kepercayaan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

2. Variabel kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan jasa 

Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada uji statistik secara parsial, dapat diketahui 

variabel kemudahan (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 

2.159 dan t tabel sebesar 1,661, sehingga t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,159 > 1,661) dengan nilai signifikannya 

sebesar 0,033, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,033 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa variabel kemudahan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Keputusan penggunaan jasa 

Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Uin Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Variabel Persepsi Risiko berpengaruh terhadap penggunaan 

jasa Go-Food pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada uji statistik secara parsial, dapat 

diketahui variabel Persepsi Risiko (X3) memperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,205 dan t tabel sebesar 1,661, sehingga t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,205 > 1,661) dengan nilai 

signifikannya sebesar 0,030, nilai signifikan tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa variabel Persepsi Risiko (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Keputusan penggunaan jasa Go-Food pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Ar- Raniry Banda 

Aceh. 
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4. Berdasarkan hasil uji statistik secara simultan dapat 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 28,619 dan 

signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Kepercayaan (X1), Kemudahan (X2), Persepsi 

Risiko (X3) secara simultan berpengaruh positif terhadap 

variabel Keputusan penggunaan jasa Go-Food (Y). Hasil uji 

determinasi R2 yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0,485 atau 48,5%. Hal ini berarti hanya 48,5% 

variabel independen (kepercayaan, kemudahan, dan 

Persepsi Risiko) dapat mempengaruhi variabel dependen 

(Keputusan penggunaan jasa Go-Food), sedangkan sisanya 

sebsar 51,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran penulis ajukan 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi konsumen, dalam menggunakan jasa Go-Food harus 

lebih teliti, dan memperhatikan terlebih dahulu sebelum 

menggunakannya agar tidak terjadinya risiko terhadap jasa 

yang digunakan seperti penipuan dan lainnya. 
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2. Bagi akademik dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

dokumentasi bagi Fakultas sebagai bahan acuan untuk 

penelitian yang akan datang. Selain itu, diharapkan agar 

menambah lagi referensi-referensi baik berupa jurnal atau 

buku-buku tentang E-Commerce atau lainnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan variabel lain yang 

mempengaruhi seperti kualitas informasi, kualitas layanan 

dan lainnya. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Saya Nadia Fadila (180602107) Mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang 

berjudul “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan Dan Persepsi 

Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Go-Food Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Informasi yang diberikan dalam 

kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan akan 

dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan partisipasinya, saya 

mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Banda Aceh,  April 2023 

Hormat saya,   

 

Nadia Fadila   
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Pada pertanyaan/ pernyataan di bawah ini, anda hanya 

diperkenankan memilih satu dari beberapa alternatif jawabannya. 

Beri tanda “√” pada jawaban yang anda pilih. 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Nama  :  

Nim  : 

Jenis Kelamin: 

Angkatan : 

Prodi  :  Ekonomi Syariah   Ilmu Ekonomi     

Perbankan Syariah 

*Sudah berapa lama anda menggunakan jasa Go-Food? 

 < 6 bulan 

 6-12 bulan 

 1-2 tahun 

 > 2 tahun 

*Berapa kali anda menggunakan jasa Go-Food dalam kurun waktu 

6 bulan terakhir? 

 5-10 kali 

 10-15 kali 

 15-20 kali 

 > 20 kali 

*Kapan terakhir kali anda membeli makanan/minuman di Go-

Food? 

 < 1 minggu yang lalu 

 1-2 minggu yang lalu 

 2-4 minggu yang lalu 

 > 1 bulan yang lalu 

*Mengapa anda memutuskan untuk menggunakan jasa Go-Food? 

 Mudah dan praktis 

 Malas untuk mengunjungi outlet/ rumah makan 
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 Bosan dengan makanan/minuman yang tersedia dirumah 

 Lainnya 

* Apakah anda pernah mendapatkan masalah ketika melakukan 

penggunaan jasa Go-Food? 

 Ya 

 Tidak 

*jika pernah, permasalahan apa yang sering anda dapatkan? 

 keterlambatan penyampaian  

 kemasannya rusak 

 makanan/minumannya tidak higenis 

 lainnya 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian teman-teman 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 

2. Berikan tanda “√” pada kolom yang anda pilih, dimana 

penyataan tersebut ialah: 

SS : Sangat setuju  (5) 

S : Setuju  (4) 

KS : Kurang setuju (3) 

TS : Tidak setuju  (2) 

STS : Sangat tidak setuju (1) 

 

Daftar Pertanyaan 

NO Kepercayaan (X₁) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa adanya kejujuran 

informasi saat menggunakan Go-

Food. 

     

2. Saya merasa keterbukaan yang 

ditawarkan Go-Food bisa 

dipercaya. 

     

3. Saya merasa Go-Food      
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mengirimkan makanan/minuman 

sesuai pesanan. 

4. Saya merasa Go-Food sering 

memberikan promo yang menarik. 

     

 

NO Kemudahan (X₂) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa cara pemesanan 

menggunakan Go-Food lebih 

mudah di pelajari. 

     

2. Go-Food memudahkan saya untuk 

menemukan makanan/minuman 

yang sesuai dengan keinginan 

saya. 

     

3. Saya merasa penggunaan jasa Go-

Food bersifat fleksibel karena 

dapat dilakukan kapan saja. 

     

4. Saya merasa Go-Food mudah 

untuk digunakan dimana saja. 

     

 

NO Persepsi Risiko (X₃) SS S KS TD STS 

 

1. Kualitas produk yang ditawarkan 

Go-Food sesuai dengan yang di 

deskripsi, 

     

2. Harga yang diberikan Go-Food 

masih dalam batas normal dan 

kemampuan. 

     

3. Informasi mengenai ketersediaan 

makanan/ minuman yang ada di 

Go-Food cukup lengkap. 

     

4. Penggunaan jasa Go-Food dapat 

menghematkan waktu dalam 

bertransaksi jual beli 

     

5. Go-Food dapat membuat saya 

nyaman saat menggunakan 

jasanya. 
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NO Keputusan Penggunaan (Y) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa puas dengan 

kemantapan jasa yang ditawarkan 

Go-Food. 

     

2. Saya sudah terbiasa menggunakan 

jasa Go-Food dibandingkan yang 

lain. 

     

3. Saya memutuskan menggunakan 

layanan Go-Food setelah 

mendapatkan rekomendasi dari 

orang-orang terdekat. 

     

4. Saya merasa puas terhadap jasa 

yang ditawarkan Go-Food 

sehingga membuat saya tertarik 

untuk melakukan pembelian ulang. 

     

5. Saya merasa puas dengan 

produk/pelayanan yang diberikan 

Go-Food sehingga membuat saya 

loyal untuk mengosumsinya. 

     

 
 

Hasil kuesioner  

Daftar Pertanyaan 

NO Kepercayaan (X₁) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa adanya kejujuran 

informasi saat melakukan 

transaksi jual beli di Go-Food. 

29 49 13 4 0 

2. Saya merasa keterbukaan yang 

ditawarkan Go-Food bisa 

dipercaya. 

45 43 7 1 0 

3. Saya merasa Go-Food 

mengirimkan makanan/minuman 

sesuai pesanan. 

45 43 6 1 0 

4. Saya merasa Go-Food sering 

memberikan promo yang 

28 53 13 1 0 
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menarik. 

 

NO Kemudahan (X₂) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa cara pemesanan 

menggunakan Go-Food lebih 

mudah di pelajari. 

34 57 4 0 0 

2. Go-Food memudahkan saya 

untuk menemukan 

makanan/minuman yang sesuai 

dengan keinginan saya. 

32 53 4 5 1 

3. Saya merasa penggunaan jasa 

Go-Food bersifat fleksibel karena 

dapat dilakukan kapan saja. 

33 47 15 0 0 

4. Saya merasa Go-Food mudah 

untuk digunakan dimana saja. 

27 50 17 1 0 

 

 

 

NO Persepsi Risiko (X₃) SS S KS TD STS 

 

1. Kualitas produk yang ditawarkan 

Go-Food sesuai dengan yang di 

deskripsi, 

24 51 20 0 0 

2. Harga yang diberikan Go-Food 

masih dalam batas normal dan 

kemampuan. 

20 57 16 2 0 

3. Informasi mengenai ketersediaan 

makanan/ minuman yang ada di 

Go-Food cukup lengkap. 

31 49 12 3 0 

4. Penggunaan jasa Go-Food dapat 

menghematkan waktu dalam 

bertransaksi. 

41 38 13 3 0 

5. Go-Food dapat membuat saya 

nyaman saat menggunakan 

jasanya.  

17 52 24 2 0 
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NO Keputusan Penggunaan (Y) SS S KS TD STS 

 

1. Saya merasa puas dengan 

kemantapan jasa yang ditawarkan 

Go-Food. 

23 45 24 3 0 

2. Saya sudah terbiasa 

menggunakan jasa Go-Food 

dibandingkan yang lain. 

37 50 6 2 0 

3. Saya memutuskan menggunakan 

layanan Go-Food setelah 

mendapatkan rekomendasi dari 

orang-orang terdekat. 

29 49 15 2 0 

4. Saya merasa puas terhadap jasa 

yang ditawarkan Go-Food 

sehingga membuat saya tertarik 

untuk melakukan penggunaan 

ulang. 

48 

 

44 3 0 0 

5. Saya merasa puas dengan 

produk/pelayanan yang diberikan 

Go-Food sehingga membuat saya 

loyal untuk mengosumsinya. 

37 45 10 3 0 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban Pertanyaan 95 Responden 

n

o 

X1_kepercayaa

n X2_kemudahan X3_persepsi risiko 

Y_keputusan 

penggunaan jasa  

X

1

.

1 

X

1

.

2 

X

1

.

3 

X

1

.

4 

T

o

t

a

l 

X

1 

X

2

.

1 

X

2

.

2 

X

2

.

3 

X

2

.

4 

T

o

t

a

l 

X

2 

X

3

.

1 

X

3

.

2 

X

3

.

3 

X

3

.

4 

X

3

.

5 

T

o

t

a

l 

X

3 

Y

.

1 

Y

.

2 

Y

.

3 

Y

.

4 

Y

.

5 

T

o

t

a

l 

Y 

1 4 5 5 4 

1

8 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 5 5 4 

2

3 

2 2 4 4 4 

1

4 5 4 4 2 

1

5 4 3 3 2 2 

1

4 2 4 3 4 2 

1

5 

3 4 5 3 3 

1

5 5 5 5 3 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 4 4 4 

2

1 

4 2 5 5 3 

1

5 3 2 5 5 

1

5 3 3 3 3 3 

1

5 3 5 3 5 5 

2

1 

5 4 3 2 3 

1

2 4 3 4 4 

1

5 4 4 4 4 4 

2

0 3 3 3 3 3 

1

5 

6 3 3 4 3 

1

3 4 4 4 4 

1

6 3 4 3 3 4 

1

7 3 4 4 4 4 

1

9 

7 5 5 5 4 

1

9 5 2 4 4 

1

5 3 2 3 2 3 

1

3 3 5 4 5 4 

2

1 

8 5 4 3 3 

1

5 4 4 4 4 

1

6 3 3 5 4 4 

1

9 3 5 3 5 3 

1

9 

9 4 4 4 4 

1

6 4 4 4 4 

1

6 4 4 4 4 4 

2

0 4 4 4 4 4 

2

0 

1

0 4 5 5 4 

1

8 4 4 4 3 

1

5 3 4 4 4 3 

1

8 3 4 4 5 4 

2

0 

1

1 3 4 4 4 

1

5 4 4 4 4 

1

6 3 4 4 4 4 

1

9 2 4 3 4 3 

1

6 

1

2 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 5 

1

8 4 4 5 5 4 

2

2 4 4 4 4 5 

2

1 

1

3 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 5 

1

8 3 3 4 3 3 

1

6 3 5 4 4 4 

2

0 

1

4 3 4 4 4 

1

5 4 5 4 3 

1

6 4 4 4 4 5 

2

1 3 3 4 4 3 

1

7 

1

5 5 5 5 5 

2

0 5 5 5 5 

2

0 3 3 3 3 4 

1

6 4 5 4 5 5 

2

3 

1

6 4 5 5 5 

1

9 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 4 5 4 

2

2 

1 5 4 4 4 1 4 4 4 5 1 3 3 2 2 3 1 3 4 4 4 4 1
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7 7 7 3 9 

1

8 2 4 4 4 

1

4 4 4 4 3 

1

5 5 5 4 4 4 

2

2 2 4 4 4 4 

1

8 

1

9 4 5 4 4 

1

7 5 4 4 3 

1

6 4 4 4 4 4 

2

0 4 4 4 4 4 

2

0 

2

0 5 4 4 4 

1

7 5 5 5 4 

1

9 4 4 4 4 4 

2

0 4 4 3 4 4 

1

9 

2

1 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 4 

1

7 4 4 3 4 3 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 

2

2 3 4 3 4 

1

4 4 2 3 4 

1

3 3 3 4 3 3 

1

6 5 5 3 5 4 

2

2 

2

3 3 3 4 3 

1

3 4 4 3 5 

1

6 4 3 3 4 4 

1

8 4 4 2 4 4 

1

8 

2

4 4 5 5 5 

1

9 4 4 5 5 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 5 5 5 5 5 

2

5 

2

5 5 3 3 4 

1

5 5 5 4 4 

1

8 3 4 4 3 3 

1

7 5 4 4 5 4 

2

2 

2

6 5 5 5 5 

2

0 5 5 5 5 

2

0 3 4 4 3 3 

1

7 5 5 5 5 5 

2

5 

2

7 3 3 3 3 

1

2 4 4 3 3 

1

4 4 3 2 3 2 

1

4 3 4 3 4 3 

1

7 

2

8 5 5 5 4 

1

9 4 4 4 4 

1

6 4 4 3 3 4 

1

8 4 4 4 4 3 

1

9 

2

9 5 5 5 4 

1

9 4 4 3 4 

1

5 4 4 4 3 3 

1

8 3 2 4 5 2 

1

6 

3

0 4 5 5 4 

1

8 5 5 5 4 

1

9 4 4 4 4 5 

2

1 5 4 5 5 5 

2

4 

3

1 5 4 4 4 

1

7 4 4 4 5 

1

7 3 3 3 3 3 

1

5 3 3 4 4 3 

1

7 

3

2 3 4 4 4 

1

5 4 5 4 5 

1

8 3 3 4 4 5 

1

9 5 4 5 5 4 

2

3 

3

3 2 4 4 3 

1

3 4 4 4 4 

1

6 5 5 5 5 4 

2

4 3 3 3 4 4 

1

7 

3

4 4 4 3 3 

1

4 4 5 5 5 

1

9 5 5 5 5 4 

2

4 5 5 3 5 3 

2

1 

3

5 4 4 5 4 

1

7 4 4 4 4 

1

6 5 4 5 5 4 

2

3 4 4 5 5 5 

2

3 

3

6 4 3 4 2 

1

3 4 4 5 4 

1

7 4 4 4 4 5 

2

1 5 5 3 5 5 

2

3 

3

7 5 5 5 4 

1

9 3 4 4 3 

1

4 4 4 4 4 4 

2

0 3 2 3 5 4 

1

7 

3

8 4 5 5 5 

1

9 5 5 4 5 

1

9 5 5 5 5 5 

2

5 4 4 4 5 4 

2

1 
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3

9 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 4 

1

7 5 5 4 5 4 

2

3 4 4 4 4 4 

2

0 

4

0 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 5 

1

8 4 4 5 5 4 

2

2 4 4 4 4 4 

2

0 

4

1 5 5 4 5 

1

9 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 5 

2

1 4 4 5 4 4 

2

1 

4

2 4 2 5 3 

1

4 4 2 3 4 

1

3 3 2 2 3 3 

1

3 3 4 2 3 3 

1

5 

4

3 4 4 4 4 

1

6 4 4 5 5 

1

8 4 4 4 5 4 

2

1 4 4 4 4 4 

2

0 

4

4 5 5 5 4 

1

9 4 4 5 5 

1

8 4 4 4 3 4 

1

9 5 5 4 5 5 

2

4 

4

5 4 5 4 4 

1

7 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 4 4 4 5 5 

2

2 

4

6 5 5 5 5 

2

0 5 5 4 4 

1

8 4 3 3 4 4 

1

8 4 4 4 5 5 

2

2 

4

7 4 5 4 4 

1

7 5 5 4 4 

1

8 4 4 5 5 4 

2

2 4 4 4 5 4 

2

1 

4

8 4 5 5 4 

1

8 4 4 5 4 

1

7 4 4 4 5 3 

2

0 4 5 4 5 4 

2

2 

4

9 4 5 5 5 

1

9 5 4 5 5 

1

9 5 4 4 5 5 

2

3 5 5 5 5 5 

2

5 

5

0 5 4 4 4 

1

7 4 4 5 5 

1

8 5 4 5 5 4 

2

3 4 4 4 4 2 

1

8 

5

1 4 5 5 5 

1

9 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 5 5 5 

2

4 

5

2 4 5 5 5 

1

9 5 5 5 4 

1

9 5 5 5 5 5 

2

5 5 5 4 5 5 

2

4 

5

3 4 5 5 5 

1

9 5 5 4 5 

1

9 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 5 5 5 

2

4 

5

4 4 5 5 5 

1

9 4 5 5 5 

1

9 5 5 5 5 5 

2

5 5 5 5 5 5 

2

5 

5

5 5 5 5 5 

2

0 4 5 5 5 

1

9 5 5 5 5 5 

2

5 5 5 5 5 5 

2

5 

5

6 5 4 4 4 

1

7 5 5 4 4 

1

8 4 4 4 4 3 

1

9 4 4 4 4 4 

2

0 

5

7 5 5 5 5 

2

0 5 5 4 4 

1

8 3 5 5 4 4 

2

1 4 5 5 5 5 

2

4 

5

8 5 5 5 5 

2

0 5 4 3 4 

1

6 4 5 5 5 3 

2

2 5 5 5 5 5 

2

5 

5

9 5 5 5 5 

2

0 5 4 5 5 

1

9 4 4 4 4 4 

2

0 4 5 5 5 5 

2

4 

6

0 4 5 4 4 

1

7 4 4 3 3 

1

4 4 5 5 4 3 

2

1 4 5 5 5 4 

2

3 
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6

1 5 4 4 4 

1

7 5 5 5 5 
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Lampiran 3  Karakteristik Responden 

1. Responden Menurut Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 57 

Laki-Laki 38 

Total 95 

 

2. Responden Menurut Prodi 

Program Studi Jumlah 

Ekonomi Syariah 63 

Perbankan Syariah 19 

Ilmu Ekonomi 13 

Total 95 

 

3. Responden Menurut Seberapa Lama Menggunakan 

Jasa Go-Food 

Lama Penggunaan Jasa Go-Food Jumlah 

< 6 Bulan 11 

6-12 Bulan 16 

1-2 Tahun 24 

> 2 Tahun 44 

Total 95 
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Lampiran 4 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepercayaan _X1 95 3,00 5,00 4,2474 ,51506 

Kemudahan _X2 95 2,75 5,00 4,1868 ,48511 

Persepsi Risiko _X3 95 2,60 5,00 4,0589 ,57232 

Keputusan Penggunaan 

Jasa Go-Food _Y 
95 3,00 5,00 4,2021 ,53275 

Valid N (listwise) 95     
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 

1. Kepercayaan 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

X1.1 

Pearson Correlation 1 ,202* ,122 ,340** ,596** 

Sig. (2-tailed)  ,049 ,239 ,001 ,000 

N 95 95 95 95 95 

X1.2 

Pearson Correlation ,202* 1 ,578** ,633** ,795** 

Sig. (2-tailed) ,049  ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 

X1.3 

Pearson Correlation ,122 ,578** 1 ,571** ,742** 

Sig. (2-tailed) ,239 ,000  ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 

X1.4 

Pearson Correlation ,340** ,633** ,571** 1 ,846** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000  ,000 

N 95 95 95 95 95 

TOTAL_X1 

Pearson Correlation ,596** ,795** ,742** ,846** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 95 95 95 95 95 

 

2. Kemudahan 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL_X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 ,574** ,261* ,067 ,643** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,011 ,517 ,000 

N 95 95 95 95 95 

X2.2 

Pearson Correlation ,574** 1 ,400** ,197 ,798** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,055 ,000 

N 95 95 95 95 95 

X2.3 
Pearson Correlation ,261* ,400** 1 ,381** ,737** 

Sig. (2-tailed) ,011 ,000  ,000 ,000 
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N 95 95 95 95 95 

X2.4 

Pearson Correlation ,067 ,197 ,381** 1 ,603** 

Sig. (2-tailed) ,517 ,055 ,000  ,000 

N 95 95 95 95 95 

TOTAL_X2 

Pearson Correlation ,643** ,798** ,737** ,603** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 95 95 95 95 95 

 

3. Persepsi Risiko 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 

X3.1 

Pearson Correlation 1 ,569** ,444** ,563** ,338** ,734** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

X3.2 

Pearson Correlation ,569** 1 ,723** ,599** ,393** ,831** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

X3.3 

Pearson Correlation ,444** ,723** 1 ,667** ,447** ,841** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

X3.4 

Pearson Correlation ,563** ,599** ,667** 1 ,455** ,848** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

X3.5 

Pearson Correlation ,338** ,393** ,447** ,455** 1 ,669** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

TOTAL_X3 

Pearson Correlation ,734** ,831** ,841** ,848** ,669** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 95 95 95 95 95 95 
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4. Keputusan Penggunaan Jasa Go-Food 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total_Y 

Y.1 

Pearson Correlation 1 ,437** ,526** ,416** ,524** ,790** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

Y.2 

Pearson Correlation ,437** 1 ,386** ,452** ,475** ,722** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

Y.3 

Pearson Correlation ,526** ,386** 1 ,444** ,509** ,770** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

Y.4 

Pearson Correlation ,416** ,452** ,444** 1 ,400** ,686** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

Y.5 

Pearson Correlation ,524** ,475** ,509** ,400** 1 ,787** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 95 95 95 95 95 95 

Total_Y 

Pearson Correlation ,790** ,722** ,770** ,686** ,787** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 95 95 95 95 95 95 
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas 

1. Kepercayaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,720 4 

 

2. Kemudahan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,644 4 

 

 

3. Persepsi Risiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,845 5 

 

 

4. Keputusan Penggunaan Jasa Go-Food 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,806 5 
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Lampiran 7 Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Predicted Value 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 21,0105263 

Std. Deviation 1,85597921 

Most Extreme Differences 

Absolute ,054 

Positive ,041 

Negative -,054 

Kolmogorov-Smirnov Z ,523 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,947 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,003 2,161  ,927 ,356   

TOTAL_X1 ,673 ,108 ,521 6,249 ,000 ,814 1,229 

TOTAL_X2 ,251 ,116 ,183 2,159 ,033 ,787 1,271 

TOTAL_X3 ,166 ,075 ,178 2,205 ,030 ,869 1,150 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 9 Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Correlations 

 Keper

cayaan  

(X1) 

Kemud

ahan 

(X2) 

Perse

psi 

Risik

o 

(X3) 

Unstandardi

zed Residual 

Spearma

n's rho 

Keperca

yaan 

(X1) 

Correlatio

n 

Coefficie

nt 

1,000 ,422** ,245* ,072 

Sig. (2-

tailed) 
. ,000 ,017 ,485 

N 95 95 95 95 

Kemuda

han (X2) 

Correlatio

n 

Coefficie

nt 

,422** 1,000 ,327** ,039 
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Sig. (2-

tailed) 
,000 . ,001 ,710 

N 95 95 95 95 

Persepsi 

Risiko 

(X3) 

Correlatio

n 

Coefficie

nt 

,245* ,327** 1,000 -,016 

Sig. (2-

tailed) 
,017 ,001 . ,880 

N 95 95 95 95 

Unstandar

dized 

Residual 

Correlatio

n 

Coefficie

nt 

,072 ,039 -,016 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
,485 ,710 ,880 . 

N 95 95 95 95 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 Uji Analisis Liniar Berganda dan Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,003 2,161  ,927 ,356 

TOTAL_X1 ,673 ,108 ,521 6,249 ,000 

TOTAL_X2 ,251 ,116 ,183 2,159 ,033 

TOTAL_X3 ,166 ,075 ,178 2,205 ,030 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 11 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 323,798 3 107,933 28,619 ,000b 

Residual 343,192 91 3,771   

Total 666,989 94    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 
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Lampiran 12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,697a ,485 ,468 1,942 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

b. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 13 R- Tabel 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 14 T- Tabel 
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Lampiran 15 Biodata Penulis 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Diri 

Nama  : Nadia Fadila 

NIM   : 180602107 

Tempat/Tgl. Lahir : Aceh Besar, 16 April 1999 

Status  : Mahasiswa 

Alamat  : Ds. Bha Ulee Tutu, Kec. Simpang Tiga, Kab. 

Aceh Besar 

No.HP  : 085358805451 

Email  : 180602107@student.ar-raniry.ac.id  

 

Riwayat Pendidikan 

2005 – 2011 : SD N Lamkrak 

2011 – 2014 : SMP N 1 Sukamakmur 

2014 – 2017 : SMK N 1 Al-Mubarkeya 

2018 – 2023  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : Subki 

Pekerjaan : Petani 

Nama Ibu : Zuhra 

Pekerjaan : IRT 

Alamat Orang tua : Ds. Bha Ulee Tutu, Kec. Simpang Tiga, Kab. 

Aceh Besar 

 

Banda Aceh, 24 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

Nadia Fadila 
 

mailto:180602107@student.ar-raniry.ac.id

